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ABSTRAK 
Purwanti. Nim : X5107581.  UPAYA MENINGKATKAN MINAT 
BELAJAR MEMBACA PERMULAAN MELALUI PEMBELAJARAN 
YANG MENERAPKAN ALAT PERAGA GAMBAR DAN KARTU HURUF 
BAGI SISWA KELAS II SLB - C SHANTI YOGA KLATEN  TAHUN 
PELAJARAN 2008/2009”. Skripsi, Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2009.  
 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui  minat  belajar siswa dalam 
membaca permulaan melalui pembelajaran yang menerapkan alat peraga gambar 
dan kartu huruf bagi Siswa Kelas II SLB-C Shanti Yoga Klaten tahun pelajaran 
2008/2009. 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas II SLB-C Shanti Yoga Klaten 
tahun pelajaran 2008/2009 berjumlah 4(empat) siswa. Penelitian ini bersifat 
diskriptif kuantitatif 
    Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, tes dan 
dokumentasi. Untuk mendapatkan keabsahan data menggunakan contenvalidity 
(validitas isi). 
  Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran dengan menerapkan alat 
peraga gambar dan kartu huruf dapat meningkatkan minat belajar membaca 
permulaan pada siswa kelas II SLB-C Shanti Yoga Klaten tahun pelajaran 
2008/2009. 
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MOTTO 
 
Pengalaman adalah guru yang paling baik. 
Pendidikan yang berhasil adalah dengan menyelami jiwa anak didiknya. 
 ( Penulis ) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia sebagai salah satu makhuk ciptaan Tuhan yang mempunyai 
keunggulan bila dibandingkan dengan makhluk-makhluk lainnya. Karena manusia 
dibekali dengan akal budi dan kemampuan untuk berfikir, berkomunikasi dengan 
sesamanya. Bahasa menjadi sarana komunikasi utama tanpa bahasa manusia tidak 
dapat berkomunikasi dengan sesamanya. 
Anak Tuna Grahita Ringan adalah salah satu anak tuna grahita yang 
tingkat intelegensinya tergolong rendah, akan tetapi masih dapat dididik secara 
khusus menurut kemampuannya dengan program dan metode yang khusus pula 
(Munzayanah, 1998 : 35). 
Program Pendidikan Luar Biasa untuk anak tuna grahita sama dengan 
jenis program yang diperuntukkan bagi jenjang-jenjang pendidikan luar biasa 
untuk anak-anak berkelainan lainnya. Demikian juga dalam kegiatan belajar 
mengajar anak tuna grahita juga harus disesuaikan dengan tingkat kecerdasannya. 
Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam penyelenggaraan kegiatan belajar 
mengajar bagi anak tuna grahita dengan menggunakan metode yang digunakan 
untuk menyampaikan materi pelajaran. Pemilihan metode mengajar yang tepat 
tentu akan menjadikan proses belajar mengajar akan terasa hidup, artinya anak 
tuna grahita akan aktif dalam menerima pelajaran yang disampaikan guru. Dengan 
adanya siswa yang aktif merespon pelajaran, berarti dalam proses belajar 
mengajar terjadi adanya interaksi timbal balik antara siswa dengan guru. 
Interaksi belajar mengajar di sekolah merupakan interaksi yang 
berencana secara umum, yang menjadi rencana pengajaran adalah kurikulum. 
Sedangkan secara khusus, rencana pengajaran adalah Garis Besar Program 
Pengajaran (GBPP). 
Pengantar belajar mengajar atau proses pembelajaran merupakan bagian 
yang tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan, karena pembelajaran 
merupakan bagian dari pendidikan. 
Deleted: merupakan anak yang 
memiliki tingkat intelegensi 
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(Menurut Depdikbud Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah) 
Dalam strategi pembelajaran dapat disamakan dengan metode atau 
tehnik penyampaian mata pelajaran kepada siswa, agar tujuan belajar mengajar 
dapat tercapai. 
Berdasarkan pengalaman guru di SLB, anak tuna grahita banyak 
mengalami hambatan dan kesulitan dalam membaca, terutama membaca 
permulaan. Untuk itu guru harus bisa memberikan alat peraga yang cocok atau 
sesuai untuk anak didik, agar anak didik ada minat dalam belajar terutama dalam 
hal membaca permulaan. 
Permasalahan yang berhubungan dengan rendahnya minat belajar 
membaca permulaan adalah : 
Selama ini guru lebih banyak menggunakan metode ceramah,Setiap siswa 
mempunyai cara belajar yang berbeda, dan guru mengajar dengan cara klasikal 
belum tentu cocok dengan pola belajar siswa, sebagian hasil belajar siswa rendah 
dalam membaca permulaan. 
Agar pelaksanaan pengajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Luar Biasa 
(SLB) dapat berjalan lancar dan dapat mencapai tujuan, diperlukan perencanaan 
yang matang, termasuk minat belajar dalam belajar membaca permulaan dengan 
menggunakan alat peraga gambar dan kartu huruf. 
Tingkat belajar siswa khususnya kelas II umumnya masih rendah, 
utamanya dalam hal membaca permulaan. Maka perlu mencari penyebabnya. 
Mungkin cara belajar siswa, mungkin dari pihak guru dalam penyampaian materi 
pembelajaran. Inilah yang menjadi pangkal mengapa guru perlu menggunakan 
alat peraga gambar dan kartu huruf dalam pelajaran Bahasa Indonesia, terutama 
dalam hal membaca permulaan. 
Terutama bagi anak tuna grahita yang mengalami banyak masalah dan 
mereka harus ditangani dan dilayani secara khusus, terutama membaca permulaan. 
Untuk itu guru harus bisa memberikan alat peraga yang sesuai dengan 
kemampuan siswa dan perlu dengan beberapa metode agar mudah diterima anak 
didik. 
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Setelah peneliti berdiskusi dengan teman sejawat, rendahnya minat 
belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang berkaitan dengan minat belajar 
membaca permulaan melalui pembelajaran yang menerapkan alat peraga gambar 
dan kartu huruf, siswa kelas II SLB-C Shanti Yoga Klaten disebabkan 2 faktor, 
yaitu : 
1. Dari pihak guru : 
a. Peran guru masih dominan dalam proses pembelajaran. 
b. Siswa tidak dilibatkan dalam peroses pembelajaran. 
c. Siswa kurang termotivasi belajarnya. 
d. Guru kurang menguasai materi. 
e. Guru tidak pernah memakai alat peraga dalam pembelajaran.. 
2. Dari pihak siswa : 
a. Siswa pasif. 
b. Siswa mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran. 
c. Motivasi belajar siswa rendah. 
d. Niat belajar siswa juga rendah. 
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas II SLB-C Shanti Yoga 
Klaten pada pelajaran Bahasa Indonesia yang berkaitan dengan minat belajar 
membaca permulaan melalui pembelajaran yang menerapkan alat peraga gambar 
dan kartu huruf, maka melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) peneliti 
memperbaiki sistem pembelajaran agar siswa dapat : 
1. Aktif 
2. Tertarik pada materi yang disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran 
3. Termotivasi 
4. Lebih cepat dan mudah menguasai materi 
Kenyataan di lapangan yang kami hadapi sehari-hari pada siswa kami 
menunjukkan bahwa siswa kami mengalami kesulitan dalam membaca permulaan, 
kami berusaha mengadakan penelitian dan berusaha mencari solusi untuk 
mengatasi masalah anak tersebut, penelitian ini dilaksanakan pada saat mengajar 
di kelas II SLB-C Shanti Yoga Klaten. 
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Harapan dipergunakannya alat peraga gambar dan kartu huruf dapat 
meningkatkan minat belajar membaca permulaan, dengan alat peraga gambar dan 
kartu huruf dalam pembelajaran dapat membuat siswa lebih tertarik untuk 
mengikuti kegiatan belajar mengajar, dengan alat peraga memberikan variasi baru 
dalam kegiatan belajar mengajar sehingga bisa mengurangi kejenuhan siswa 
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Dengan ketertarikan tersebut 
perhatian siswa terhadap materi pelajaran dalam kegiatan belajar mengajar lebih 
meningkat Perhatian yang besar terhadap materi pelajaran dapat membantu siswa 
untuk menguasai materi pelajaran yang disampaikan. Kelebihan dari alat peraga 
gambar dan kartu huruf dapat membantu menguatkan daya ingat dan 
mengembangkan  imajinasi anak tuna grahita, dapat digunakan dimana saja dan 
kapan saja, murah pengadaannya dan  mudah penggunaanya,maka peneliti 
mencoba menerapkan penggunaan alat peraga gambar dan kartu huruf unutk 
meningkatkan minat belajar membaca permulaan anak tuna grahita kelas II SLB-
C Shanti Yoga Klaten. 
  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas dapat diungkapkan 
identifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Metode pembelajaran yang konvensional dan kurang bervariasi. 
2. Kurangnya(rendahnya) minat dan motifasi belajar siswa. 
3. Kurangnya penggunaan alat peraga dalam kegiatan pembelajaran. 
4. Rendahnya tingkat kecerdasan siswa. 
5. Rendahnya dorongan belajar dari orangtua. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini mempunyai arah yang jelas dan mudah dilaksanakan, 
maka permasalahan perlu dibatasi sebagai berikut : 
1. Subyek Penelitian : 
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah Siswa Kelas II 
SLB-C Shanti Yoga Klaten tahun pelajaran 2008/2009. 
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2. Obyek Penelitian : 
Yang menjadi obyek penelitian dalam penelitian ini adalah alat peraga gambar 
dan kartu huruf dalam membaca permulaan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah seperti yang telah 
diuraikan di depan, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
”Apakah Penggunaan alat peraga gambar dan kartu huruf dalam Pembelajaran 
dapat meningkatkan minat belajar membaca permulaan pada Siswa Kelas II SLB-
C Shanti Yoga Klaten tahun pelajaran 2008/2009.” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan minat 
belajar membaca permulaan melalui pembelajaran yang menerapkan alat peraga 
gambar dan kartu huruf bagi Siswa Kelas II SLB-C Shanti Yoga Klaten tahun 
pelajaran 2008/2009. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk mendapatkan 
pengetahuan melalui pembelajaran yang menetapkan alat peraga gambar dan kartu 
huruf untuk meningkatkan minat belajar membaca permulaan. 
1. Manfaat bagi siswa : dengan alat peraga gambar dan kartu huruf, siswa dapat 
meningkatkan minat belajar membaca permulaan. 
2. Manfaat bagi guru : dengan penelitian ini guru dapat mengetahui minat belajar 
permulaan dengan alat peraga gambar dan kartu huruf. 
3. Manfaat bagi sekolah : sekolah mempunyai alat peraga yang lengkap dan 
menarik untuk pembelajaran membaca permulaan. 
Formatted: Indent: Left:  0,03
cm, Numbered + Level: 1 +
Numbering Style: 1, 2, 3, … +
Start at: 1 + Alignment: Left +
Aligned at:  0,63 cm + Tab
after:  1,27 cm + Indent at: 
1,27 cm, Tabs:  0,66 cm, Left +
Not at  1,27 cm
Deleted: a
Deleted:  dalam
6 
BAB II 
KAJIAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Kajian Teori 
 1. Anak Tuna Grahita 
a. Pengertian Anak Tuna Grahita 
Munzayanah (1998 : 35) mengemukakan bahwa anak tuna grahita 
adalah anak yang tingkat intelegensinya tergolong rendah, namun masih dapat 
dididik secara khusus sesuai kemampuanya dengan program dan metode 
khusus pula.Anak Tuna Grahita mempunyai kemampuan untuk dididik dalam 
membaca, menulis dan berhitung sederhana. Dan mereka juga dapat belajar 
menyesuaikan diri dengan masyarakat di luar lingkungannya. 
Menurut Sutjihati Somantri (1996 : 159),  Definisi yang lebih rinci 
mengenai istilah tuna grahita atau terbelakang mental dikemukakan bahwa 
tuna grahita atau terbelakang mental merupakan kondisi dimana 
perkembangan merupakan kondisi anak yang kecerdasannya mengalami 
hambatan sehingga tidak mencapai tahap perkembangan yang optimal. 
Seorang anak dikatakan tuna grahita bila perkembangan dan pertumbuhan 
mentalnya selalu di bawah normal, jika dibandingkan dengan anak normal 
yang sebaya. Sehingga membutuhkan pelayanan pendidikan secara  khusus 
agar mereka tumbuh dan berkembang secara optimal. 
Sedangkan menurut Mohammad Amin (1995 : 34) menyatakan bahwa 
anak tuna grahita adalah anak yang mengalami hambatan dalam fungsi 
kecerdasan sosial, emosi, kepribadian dan fungsi mental lain, sehingga anak 
tidak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
Sedangkan menurut Emi Dasiemi (1995 : 45) retardasi mental atau tuna 
grahita menerangkan tentang keadaan fungsi intelektual umum bertaraf sub 
normal yang dimulai dalam masa perkembangan individu dan berhubungan 
dengan terbatasnya kemampuan belajar daya penyesuaian diri dan proses 
pendewasaan individu tersebut. 
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Pendapat senada dikemukakan oleh  Grossman (1983 : 11) anak tuna 
grahita secara umum mempunyai tingkat kemampuan intelektual di bawah 
rata-rata. Selain itu juga mengalami hambatan terhadap perilaku adaptif 
selama masa perkembangan hidupnya dari 0 tahun sampai dengan 18 tahun 
yang diakibatkan oleh adanya kerusakan atau tidak berfungsinya otak. 
Sehingga mengakibatkan seseorang mengalami hambatan atau memerlukan 
suatu layanan khusus, supaya anak dapat mengembangkan kemampuan dalam 
bidang akademik terutama membaca. Akibat dari ketunagrahitaan yang 
dialami akan menghambat perkembangan dirinya secara kompleks, baik 
intelegensi sosial dan emosi. Hambatan-hambatan tersebut secara khusus juga 
mempengaruhi kemampuan dalam membaca. 
Dari beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa anak tuna grahita 
adalah kondisi anak yang abnormal dimana mereka memiliki ketidakmampuan 
atau hambatan dalam fungsi intelektual, sosial, emosional dan kepribadiannya. 
Sehingga mereka mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri dengan 
lingkungan di sekitarnya. 
Seseorang dikatakan tuna grahita apabila memiliki tiga faktor, yaitu : 
1). Keterlambatan fungsi kecerdasan secara umum atau di bawah rata-rata. 
2). Ketidakmampuan dalam perilaku adaptif. 
3). Terjadi selama perkembangan sampai usia 18 tahun. 
Oleh karena itu dalam penelitian ini menitikberatkan pada minat belajar 
membaca permulaan bagi Siswa Kelas II SLB-C Shanti Yoga Klaten. 
 
b. Faktor Penyebab Anak Tuna Grahita 
Penyebab utama dari ketunagrahitaan dapat ditinjau dari dua faktor 
besar, yaitu faktor biologi dan faktor psikomotor. Atau dapat terjadi karena 
interaksi dari kedua faktor tersebut (Dirjen Dikdas dan Dikmenum). 
Kelainan karena faktor biologi merupakan faktor penyebab dari sekitar 
25% penyandang tuna grahita. 
Penyandang tuna grahita yang disebabkan oleh faktor biologis dapat 
terjadi baik pada keluarga dan golongan sosial ekonomi tinggi maupun 
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keluarga sosial ekonomi rendah, atau terjadi pada keluarga yang 
berpendidikan menengah atau rendah. 
Sedangkan penyandang tuna grahita yang diketahui bukan karena faktor 
biologis taraf intelektualnya biasanya ringan dengan IQ antara 50-70 dan 
seringkali baru diketahui pada usia sekolah. Hal tersebut dapat terjadi karena 
berbagai kekurangan dalam faktor psikososial. Misalnya lahir dari ibu yang 
kekurangan gizi atau karena tidak atau kurangnya mendapatkan rangsangan 
secara kuantitatif maupun kualitatif. 
Adapun sebab-sebab lain anak tuna grahita adalah : 
1). Sebelum kelahiran :  
kandungan terkena virus, ibu meminum obat-obatan diluar resep dokter, 
cedera, ibu perokok, radiasi, keracunan, kekurangan vitamin. 
2). Saat kelahiran : 
Kelahiran terlalu lama (anoxia), kelahiran menggunakan tang dan alat 
lain, prematur, cedera otak karena kesulitan kelahiran, pendarahan otak 
ketika kelahiran. 
3). Setelah kelahiran : 
Penyakit (meningitis eucephalitis), tumor otak, kekurangan gizi berat yang 
menyebabkan kretin, kecelakaan, kurang atau tidak terproduksinya 
hormon tertentu. 
4). Faktor budaya atau kultur. 
5). Faktor keturunan atau bakat : 
Kelebihan kromosom (trisomi), kelainan kromosom sehingga anak 
menjadi mongoloid. 
    Menurut Triman Prasadio (dalam Munzayanah,2000 : 14-16) faktor 
penyebab tuna grahita atau retardasi mental digolongkan menjadi dua 
kelompok, yaitu : 
1). Kelompok biomedik yang meliputi : 
a). Prenatal, dapat terjadi karena : 
(1) Infeksi pada ibu sewaktu mengandung 
(2) Gangguan metabolisme 
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(3) Radiasi sewaktu umur kehamilan antara 2-6 minggu 
(4) Kelainan kromosom 
(5) Malnutrisi 
b). Natal, antara lain berupa : 
(1) Anaxia 
(2) Asphysia 
(3) Prematuritas dan postmaturitas 
(4) Kerusakan otak 
c). Postnatal, dapat terjadi karena : 
(1) Malnutrisi 
(2) Infeksi 
(3) trauma 
2). Kelompok sosio kultural : psikologis atau lingkungan 
Kelompok etiologi ini dipengaruhi oleh proses psikososial dalam 
keluarga. Dalam hal ini ada tiga macam teori, yaitu : 
a. Teori Stimulasi 
Pada umumnya adalah penderita retardasi mental yang tergolong 
ringan, disebabkan karena kekurangan rangsangan atau kekurangan 
kesempatan dari keluarga. 
b. Teori Gangguan 
Kegagalan keluarga dalam memberikan perlindungan yang 
cukup terhadap stress pada masa kanak-kanak sehingga 
mengakibatkan gangguan pada proses mental. 
c. Teori Keturunan 
Teori ini mengemukakan bahwa hubungan antara orangtua dan 
anak sangat lemah akan mengalami disorganisasi, sehingga apabila 
anak mengalami stress akan bereaksi dengan cara yang bermacam-
macam. 
Muljono Abdurrachman dan Sudjadi S. (1994 : 30) menyatakan bahwa 
tuna grahita dapat disebabkan oleh berbagai faktor, yaitu : 
1). Faktor genetik, yaitu kerusakan biokimia dan abnormalitas kromosomal. 
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2). Pada masa prenatal, yang disebabkan karena virus ribella (cacar) dan 
faktor khusus (Rh). 
3). Pada masa natal, yaitu karena luka saat kelahiran, sesak nafas dan 
prematuritas. 
4). Pada postnatal, yang disebabkan karena infeksi, eucephalitas (peradangan 
sistem saraf pusat), meningitis (peradangan selaput otak). 
5). Sosiokultural 
Sedangkan Mohammad Amin (1995 : 63) mendefinisikan faktor 
penyebab tuna grahita sebagai berikut : 
1). Keturunan 
2). Gangguan metabolisme dan gizi 
3). Infeksi dan keracunan 
4). Trauma dan zat raidoaktif 
5). Masalah pada kelahiran 
6). Faktor lingkungan (sosial budaya) 
Dengan melihat beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas, 
dapat diambil kesimpulan bahwa banyak faktor penyebab yang dapat 
mengakibatkan terjadinya ketunaan pada anak, yaitu faktor keturunan, faktor 
makanan dan minuman serta faktor lingkungan. Dalam hal ini faktor-faktor 
tersebut dapat mempengaruhi terjadinya ketunagrahitaan baik pada saat 
prenatal, natal maupun postnatal. 
c. Klasifikasi Anak Tuna Grahita 
Anak tuna grahita memiliki rentang intelegensi dari idiasi sampai 
dengan ambang batas normal. Setiap kelompok memliki karakteristik yang 
berbeda-beda serta membutuhkan pelayanan pendidikan yang berbeda pula. 
Menurut Munzayanah (2000 : 20), mengklasifikasikan anak tuna grahita 
menjadi 6 macam, yaitu : 
1). Klasifikasi menurut derajat kecacatannya 
2). Klasifikasi menurut ekologinya 
3). Klasifikasi menurut tipe klinis 
4). Klasifikasi menurut tujuan pendidikan 
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5). Klasifikasi dari The American Psychyatri Association 
6). Klasifikasi menurut American Association on Mental Deficiency atas 
dasar tinjauan medis. 
Adapun klasifikasinya sebagai berikut : 
1). Klasifikasi menurut derajat kecacatannya, antara lain : 
a). Idiot  : IQ 0-25 
b). Imbisil : IQ 25-50 
c). Debil  : IQ 50-70 
2). Klasifikasi menurut ekologi, antara lain : 
a). Anak Tuna Grahita karena keturunan 
b). Anak Tuna Grahita karena gangguan fisik 
c). Anak Tuna Grahita karena kerusakan otak 
3). Klasifikasi menurut tipe klinis, antara lain : 
a). Cretinisme 
b). Mongoloid 
c). Microcephalis 
d). Hidrocephalis 
e). Cerebral Palsy 
4). Klasifikasi menurut tujuan pendidikan, antara lain : 
a). Anak mampu rawat 
b). Anak mampu latih 
c). Anak mampu didik 
5). Klasifikasi dari The American Psy... Association yaitu : 
a). Mild deficiency 
b). Modere deficiency 
c). Severe deficiency 
6). Klasifikasi menurut American Association on Mental Deficiency atas 
dasar tinjauan medis, meliputi : 
a). Penyakit karena infeksi 
b). Penyakit karena intoksitasi 
c). Penyakit akibat trauma atau sebab fisik 
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d). Penyakit karena gangguan metabolisme, pertumbuhan 
e). Penyakit akibat pengaruh prenatal yang tidak diketahui 
Menurut Mulyono Abdurrachman dan Sujadi (1994 : 22) untuk 
keperluan pembelajaran anak-anak berintelegensi rendah, umumnya 
diklasifikasikan berdasarkan taraf subnormalitas intelektual, ada empat 
kelompok, yaitu : 
1). Tahap perbatasan atau lamban belajar dengan IQ 70-80 
2). Tuna Grahita mampu didik dengan IQ 50-70 
3). Tuna Grahita mampu latih dnegan IQ 35-50 
4). Tuna Grahita mampu rawat dengan IQ dibawah 30 
d. Karakteristik Anak Tuna Grahita 
Karakteristik Anak Tuna Grahita (Direktorat PLB, 2006), antara lain : 
1). Lamban dalam mempelajari hal-hal yang baru, merupakan kesulitan 
dalam mempelajari pengetahuan abstrak atau yang berkaitan dan selalu 
cepat lupa apa yang dia pelajari tanpa latihan terus-menerus. 
2). Kesulitan dalam menggeneralisasi dan mempelajari hal-hal yang baru. 
3). Kemampuan bicara kurang bagia anak tuna grahita berat. 
4). Cacat fisik dan perkembangan gerak. Kebanyakan Anak Tuna Grahita 
berat mempunyai keterbatasan dalam gerak fisik, ada yang tidak bisa 
berjalan, tidak dapat berdiri atau bangun tanpa bantuan orang lain, mereka 
lambat dalam mengerjakan tugas-tugas yang sangat sederhana, sulit 
menjangkau sesuatu, dan mendongakkan kepala. 
5). Kegiatan dalam kemampuan menolong diri sendiri, sebagian Anak Tuna 
Grahita berat sangat sulit untuk mengurus diri sendiri seperti : berpakaian, 
makan, dan mengurus kebersihan diri. Mereka selalu memerlukan latihan 
khusus untuk mempelajari kemampuan dasar. 
6). Tingkah laku dan interaksi yang tidak lazim, Anak Tuna Grahita ringan 
dapat bermain bersama dengan anak reguler, Anak Tuna Grahita berat 
tidak melakukan hal tersebut. Hal itu mungkin disebabkan kerulitan bagi 
Anak Tuna Grahita dalam memberikan perhatian terhadap lawan. 
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7). Tingkah laku kurang wajar yang terus-menerus. Banyak Anak Tuna 
Grahita berat bertingkah laku tanpa tujuan yang jelas, kegiatan mereka 
seperti : memutar-mutar jari di depan wajahnya dan melakukan hal-hal 
yang membahayakan diri sendiri, misalnya menggigit diri sendiri, 
membentur-benturkan kepala, dan lain-lain. 
Sedangkan menurut Mohammad Amin (1995 : 37), karakteristik Anak 
Tuna Grahita menurut tingkat ketunagrahitaan sebagai berikut : 
1). Karakteristik Anak Tuna Grahita Ringan 
Anak Tuna Grahita ringan banyak yang lancar berbicara, tetapi 
kurang perbendaharaan katanya. Mengalami kesukaran berpikir abstrak 
tetapi masih mampu mengikuti kegiatan akademik dalam batas-batas 
tertentu, pada usia 16 tahun baru mencapai umur kecerdasan yang sama 
dengan anak normal berumur 12 tahun. 
2). Karakteristik Anak Tuna Grahita Sedang 
Anak Tuna Grahita sedang hampir tidak dapat mempelajari 
pelajaran-pelajaran akademik, mereka umumnya dilatih untuk merawat 
diri sendiri dan aktivitas sehari-hari. Pada umur dewasa, mereka baru 
mencapai tingkat kecerdasan yang sama dengan anak normal berusia 7 
tahun. 
3). Karakteristik Anak Tuna Grahita Berat dan Sangat Berat 
Anak Tuna Grahita berat dan sangat berat sepanjang hidupnya 
akan selalu bergantung pada pertolongan dan bantuan orang lain, mereka 
tidak dapat memelihara, tidak dapat membedakan bahaya, kurang dapat 
bercakap-cakap, kecerdasannya hanya dapat berkembang paling tinggi 
seperti anak normal yang berusia 3 atau 4 tahun. 
Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam proyek pusat 
pengembangan guru tertulis tahun 1995-1996, memberikan tujuh karakteristik 
anak dengan cacat Tuna Grahita, yaitu : 
1). Penampilan fisik yang tidak seimbang (kepala terlalu kecil atau besar, tipe 
mongoloid). 
2). Selalu mengeluarkan air liur, dan tampak bengong. 
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3). Tidak dapat mengurus diri sendiri sesuai dengan usia. 
4). Perkembangan bicara atau bahawa terlambat. 
5). Tidak ada atau kurang sekali perhatian terhadap lingkungan (pandangan 
kosong). 
6). Koordinasi gerakan kurang, gerakan tidak terkendali. 
7). Perkembangan fungsi penglihatan, kemampuan berpikir lambat. 
 
2. Minat Belajar 
a. Pengertian Minat 
Keterlibatan siswa dalam belajar erat kaitannya dengan sifat-sifat siswa 
itu sendiri,baik yang bersifat kognitif,seperti kecerdasannya dan bakat maupun 
yang bersifat afektif seperti motivasi,rasa percaya diri, dan minatnya. 
Menurut Usman (2002:27) minat besar sekali pengaruhnya terhadap 
belajar sebab dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu yang 
diminatinya  
Sedangkan menurut Ruber Syah (2005:151) Secara sederhana minat 
diartikan kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang 
besar terhadap sesuatu. Minat yang ada pada diri seseorang bergantung pada 
berbagai faktor internal yang lain seperti pemusatan perhatian, 
keingintahuan,motivasi dan kebutuhan. Minat akan sangat mempengaruhi 
perilaku siswa dalam pembelajaran lebih jauh lagi, minat akan mempengaruhi 
kualitas pencapaian hasil belajar siswa. Minat dan motivasi bagaikan dua mata 
uang yang tak terpisahkan, sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa minat 
salah satunya dipengaruhi oleh motivasi. 
Menurut Ruber Syah (2005:152) Agar seseorang menjadi termotivasi, 
ada dua faktor yang mempengaruhi yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. 
Motifasi intrinsik atau yang tumbuh dari diri siswa sendiri memiliki 
kedudukan yang lebih penting dalam pembelajaran karena sifatnya yang 
relatife langgeng. Termasuk kategori ini  perasaan menyenangi materi dan 
kebutuhannya terhadap materi tersebut,termasuk didalamnya, jika seseorang 
merasakan ada manfaatnya untuk dilakukan. Melihat pentingnya minat dalam 
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pembelajaran maka seorang guru seyogyanya mampu membangkitkan minat 
siswa untuk menguasai pengetahuan yang terkandung dalam bidang studinya. 
Minat menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah kecenderungan hati yang 
tinggi terhadap suatu gairah keinginan. 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan, kegiatan yang diminati seseorang akan 
diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang. 
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal 
atau aktifitas tanpa ada yang menyuruh. 
Berdasarkan definisi-definisi diatas bisa disimpulkan bahwa minat 
adalah kecenderungan jiwa yang relatif menetap kepada diri seseorang dan 
biasanya disertai dengan perasaan senang. 
b. Pengertian Belajar 
Menurut Gagne, belajar adalah merupakan perubahan yang diperlihatkan 
dalam bentuk tingkah laku yang keadaannya berbeda dari sebelum individu 
berada dalam situasi belajar dan sesudah melakukan tindakan yang sempurna 
itu.  
Menurut para ahli psikologi, belajar merupakan suatu proses perubahan, 
yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidup. 
Dari definisi-definisi diatas ditarik kesimpulan bahwa belajar itu 
menimbulkan suatu perubahan tingkah laku yang relative tetap dn perubahan 
itu dilakukan lewat kegiatan atau usaha yang disengaja. Belajar merupakan 
suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang 
dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan 
latihan, tingkah laku yang baru itu misalnya : dari tidak tahu menjadi tahu, 
timbulnya pengertian-pengertian baru, perubahan-perubahan dalam sikap, 
kebiasaan dan ketrampilan. 
Belajar adalah suatu aktifitas mental atau psikis ysng berlangsung dalam 
interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan 
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dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap, perubahan itu 
relative dan berbekas. 
Sumadisuryabrata (1983:25) mengemukakan bahwa untuk mendapatkan 
gambaran tentang belajar ada beberapa hal pokok dalam belajar adalah  
sebagai berikut : 
1). bahwa belajar itu membawa perubahan. 
2). bahwa perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya kecakapan 
yang baru. 
3). bahwa perubahan itu terjadi karena usaha dengan sengaja. 
Pada pokoknya hasil akhir pada belajar adalah perubahan yang berupa 
tingkah laku dan aktifitas, dalam belajar memiliki tujuan tertentu. Aktifitas 
yang menimbulkan perubahan tersebut dilakukan dengan sengaja. Jadi 
seseorang dinyatakan telah belajar jika telah terjadi perubahan tingkah laku 
pada dirinya. 
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut diatas, maka ditarik pengertian 
bahwa belajar adalah proses kegiatan atau aktifitas yang dilakukan oleh 
individu secara sadar yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu 
berkat pengalaman dan latihan. 
c. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar 
Berhasil atau tidak seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor-
faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi banyak jenisnya, tetapi digolongkan 
menjadi dua golongan yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 
Faktor intern adalah faktor yang ada dalam individu seperti : faktor 
kesehatan, bakat, perhatian. Sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada 
diluar individu (dirinya) seperti : keluarga, sekolah, dan masyarakat.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar tersebut antara lain :  
1). Faktor biologis : 
a). Faktor kesehatan 
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya 
terhadap kemampuan belajar, bila seseorang kesehatannya terganggu 
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dapat mengakibatkan cepat lelah, tidak bergairah dan tidak 
bersemangat untuk belajar. Demikian halnya jika kesehatan rohani 
seseorang kurang baik, misalnya mengalami perasaan kecewa karena 
putus cinta atau sebab lainnya, ini bisa mengganggu ataupun 
mengurangi semangat belajar, oleh karena itu pemeliharaan kesehatan 
sangat penting bagi setiap orang baik fisik maupun mental, agar badan 
tetap kuat pikiran selalu segar dan semangat dalam melaksanakan 
kegiatan belajar. 
b). Cacat tubuh 
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik 
atau kurang sempurna mengenai tubuh. Cacat tubuh seperti buta, tuli, 
patah kaki, lumpuh dan sebagainya bisa mempengaruhi belajar, siswa 
yang cacat belajarnya juga terganggu, sebenarnya jika hal ini terjadi 
hendaknya siswa tersebut dilembagakan pendidikan khusus supaya 
dapat menghindari atau mengurangi kecacatannya itu. 
2). Faktor psikologis : 
a). Perhatian 
Untuk mencapai hasil belajar yang baik, maka siswa harus 
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya jika bahan 
atau materi pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka minat 
belajar pun rendah, jika begitu akan timbul kebosanan, siswa tidak 
bergairah belajar, siswa tidak lagi suka belajar. Agar siswa berminat 
dalam belajar usahakanlah bahan atau materi pelajaran selalu menarik 
perhatian, salah satunya usaha tersebut adalah dengan menggunakan 
variasi gaya mengajar yang sesuai dan tepat dengan materi pelajaran. 
b). Kesiapan  
Kesiapan adalah kesediaan untuk memberikan respon atau 
bereaksi, kesediaan itu timbul dalan diri seseorang dan juga 
berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan 
untuk melaksanakan kecakapan. Jika tarif pertumbuhan pribadi telah 
memungkinkannya, potensi-potensi jasmani atau rohani telah matang 
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untuk menerima karena jika siswa atau anak yang belajar itu sudah 
ada kesiapan, maka hasl belajarnya akan lebih baik daripada anak 
yang belum ada kesiapan. 
c). Bakat atau Intelegensi 
Bakat adalah kemampuan untuk belajar, kemampuan itu baru 
akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar. Bakat 
bisa mempengaruhi belahar jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa 
sesuai dengan bakat, maka siswa akan berminat terhadap pelajaran 
tersebut, jadi kedua aspek kejiwaan ini besar sekali pengaruhnya 
terhadap minat belajar dan keberhasilan belajar. 
Mengembangkan minat terhadap suatu benda pada dasarnya adalah 
membantu siswa melihat bagaimana melihat pengetahuan atau kecakapan 
tertentu mempengaruhi dirinya, jika siswa sudah sadar bahwa belajar 
merupakan alat untuk mencapai beberapa tujuan yang dianggap penting, maka 
belajarnya akan membawa kemajuan pada dirinya dan otomatis dia 
bersemangat dalam mempelajari hal tersebut. 
Pada kenyataannya tidak semua siswa sadar akan hal itu, dan tidak 
semua siswa memiliki minat intrinsic yang sama, dengan ketidaksamaan minat 
tersebut guru hendaknya mengetahui seberapa besar minat tersebut terhadap 
pelajaran. 
Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa cara yang paling efektif 
untuk membangkitkan minat pada suatu subyek yang baru adalah dengan 
menggunakan minat-minat siswa yang telah ada.  
 
3. Membaca Permulaan 
a. Pengertian Membaca 
Membaca permulaan merupakan tahapan proses belajar membaca bagi 
siswa kelas awal,siswa belajar untuk memperoleh kemampuan  dan menguasai 
teknik-teknik membaca,oleh karena itu guru perlu merancang pembelajaran 
membaca dengan baik sehingga mampu menumbuhkan kebiasaan membaca 
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sebagai sesuatu yang menyenangkan. Proses pembelajaran membaca yaitu 
dengan cara membaca per huruf, per suku kata dan kata. 
Pada tingkatan membaca permulaan pembaca belum memiliki 
keterampilan membaca yang sesungguhnya, tetapi masih dalam tahap belajar 
untuk memperoleh keterampilan atau kemampuan membaca. Membaca  
permulaan ini merupakan kegiatan belajar mengenal bahasa tulis. Melalui 
tulisan itulah siswa dituntut dapat menyuarakan lambang-lambang bunyi 
bahasa tersebut, untuk memperolaeh kemampuan membaca diperlukan tiga 
syarat yaitu ; kemampuan membunyikan lambang-lambang tulis,penguasaan 
kosa kata untuk memberi arti dan memasukkan makna dalam kemahiran 
bahasa. 
Menurut Prof. Drs.H. Moh Amin.(1995:207-209) Istilah membaca 
permulaan  biasanya digunakan pada pelajaran membaca anak tuna grahita 
ringan. Sedangkan untuk anak grahita sedang ada yang menyebutnya 
membaca sosial, yang tentu berbeda dengan membaca permulaan ataupun 
membaca lanjut. 
Membaca permulaan merupakan suatu proses ketrampilan dan 
kognitif,proses ketrampilan menunjuk pada pengenalan dan penguasaan 
lambang-lambang fonem sedangkan proses kognitif menunjuk pada 
penggunaan lambang-lambang fonem yang sudah dikenal untuk memahami 
makna suatu kata atau kalimat  
Pembelajaran membaca permulaan diberikan dikelas I dan II, tujuannya 
adalah agar siswa memiliki kemampuan memahami dan menyuarakan tulisan 
dengan intonasi yang wajar,sebagai dasar untuk membaca lanjut. 
Pembelajaran membaca permulaan merupakan tingkatan prases 
pembelajaran membaca untuk menguasai sistim tulisan sebagai representasi 
visual bahasa, tingkatan ini sering disebut  dengan tingkatan belajar membaca.  
b. Metode-Metode Dalam Membaca Permulaan 
Untuk mengajar membaca permulaan,telah dikenal adanya berbagai 
metode yang bisa digunakan, yaitu metode suara, metode abjad, metode suku 
kata, metode kata lembaga, metode frase, metode kalimat dan metode cerita. 
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1). Metode suara: 
Pertama-tama siswa diperkenalkan bahwa kata-kata yang digunakan 
sehari-hari itu tersusun dari suara atau bunyi vokal  dan konsonan yang 
berturut-turut. Setelah siswa mencoba  membunyikan suara-suara itu satu 
persatu kepadanya  diperkenalkan satu atau dua huruf yang 
menggambarkan suara  tersebut. 
Metode ini diperbolehkan mulai diperkenalkan abjad dari huruf 
yang mana saja bukan menerangkan huruf-huruf a sampai dengan z secara 
berturut-turut, huruf diperkenalkan satu demi satu bunyinya diperkenalkan 
seperti dalam abjad. 
Metode ini mulai dengan mengajarkan suku-suku kata kemudian 
suku kata digabungkan menjadi kata dan diuraikan menjadi huruf.  
2). Metode kata lembaga  
 Berbeda dengan metode abjad danmetode suara,dalam metode 
ini murid tidak langsung berkenalan dengan huruf,melainkan 
diperkenalkan satu atau dua kata yang mengandung unsur yang 
sama,biasanya satu suku kata atau dua suku kata. 
3). Metode Frase 
 Yang dimaksud dengan frase adalah rentetan atau gugus kata 
yang mempunya arti tetapi tidak merupakan kalimat dan sebutan. 
4). Metode Kalimat 
 Dalam metode kalimat yang mula-mula diajarkan adalah kalimat 
dan tulisannya mula-mula diperkenalkan dua atau tiga kalimat yang 
mempunyai kata-kata yang sama. 
5). Metode cerita 
 Dalam metode cerita guru dan murid membuat cerita bersama-
sama cerita tersebut dikristalisasikan menjadi beberapa kalimat yang 
disusun bersam-sama oleh guru danmurid,murid membaca kalimat-
kalimat dengan kata-kata seperti halnya dalam metode kalimat. 
 Tujuan membaca permulaan adalah agar siswa memiliki kemampuan 
memahami dan menyuarakan tulisan dengan intonasi yang wajar,sebagai dasar 
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untuk dapat membaca lanjut. Dalamkaitannya dengan membaca permulaan 
diatas,metode eja yang digunakan guru untuk mengajarkan anak tuna grahita 
ringan.termasuk kedalam metode suku kata yaitu mengajarkan membaca 
dengan mengajarkan suku kata kemudian digabungkan menjadi kata dan 
seterusnya diuraikan menjadi kalimat. 
 
4. Alat Peraga Gambar dan Kartu Huruf 
a. Pengertian Alat Peraga 
Menurut  S. Nasution (2000 :98) mengemukakan alat adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 
Sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan dalam mencapai tujuan 
pembelajaran, alat mempunyai fungsi, yaitu sebagai perlengkapan, alat 
sebagai pembantu untuk mempermudah usaha mencapai tujuan, dan alat 
sebagai tujuan  
Sedangkan menurut Suyono (1992 : 124), dengan alat peraga 
seseorang dapat belajar dengan mengamati secara langsung dan melakukan 
sendiri, mengamati orang lain yang mengerjakan sesuatu dan membaca. 
Dari pendapat para ahli tersebut maka yang disebut alat peraga yaitu 
alat untuk menerangkan atau mewujudkan konsep.. Dengan menggunakan alat 
peraga di dalam pembelajaran berarti memberikan pengalaman belajar kepada 
siswa mulai dari sesuatu yang konkret menuju sesuatu yang abstrak  
Adapun fungsi alat peraga adalah untuk membangkitkan motivasi 
atau kegairahan dalam belajar, memberikan kejelasan, memberikan 
rangsangan mempersemakan pengalaman, memungkinkan belajar sendiri-
sendiri menurut kemampuan dan minat anak. 
Tujuan digunakannya alat peraga adalah : 
1). Memberikan kemampuan berpikir secara kreatif. 
2). Mengembangkan suasana dalam pembelajaran yang dapat membuat siswa 
memperoleh kepercayaan diri akan kemampuannya dalam belajar. 
3). Memberikan motivasi dan memudahkan, dengan alat peraga siswa dapat 
belajar dengan memperoleh pengalaman yang baru dan menyenangkan. 
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Dari tujuan di atas diharapkan dengan bantuan penggunaan alat 
peraga dalam pembelajaran dapat memberikan permasalahan-permasalahan 
menjadi lebih menarik bagi siswa-siswa yang sedang melakukan kegiatan 
belajar oleh karena itu sebaiknya setiap alat peraga dilengkapi dengan kartu-
kartu  atau lembar kerja. 
b. Pengertian Gambar dan Kartu Huruf 
Gambar sebagai salah satu pembelajaran guru dalam mengatur 
proses pengajarannya serta menggunakan waktu di kelas dengan bijak. Media 
pembelajaran dalam pelajaran Bahasa Indonesia khususnya membaca 
permulaan menggunakan alat peraga gambar dan kartu huruf, agar siswa ada 
minat belajar terutama membaca permulaan dengan menggunakan alat peraga 
gambar dan kartu huruf. Dengan media gambar dan kartu huruf tersebut akan 
mendukung siswa dalam pencapaian pembelajaran itu sendiri 
(http//:www.tpcommunity.os.com). 
Di antara media pembelajaran, media gambar dan kartu huruf adalah 
media yang paling umum dipakai, karena siswa lebih menyukai gambar 
daripada tulisan, apalagi jika gambar dan kartu huruf dibuat dan disajikan 
dengan baik dan menarik, sudah tentu akan menambah semangat siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran, sehingga siswa ada minat untuk belajar 
terutama membaca dengan media gambar dan kartu huruf. 
Berikut di bawah ini adalah contoh dari Media Gambar dan Kartu 
Huruf : 
MEDIA GAMBAR 
             
a – pel                                                     ki – wi 
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me – lon      to - mat 
 
                               jambu mete 
KARTU HURUF 
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Alat peraga dapat memberi gagasan dan dorongan kepada guru 
dalam mengajar anak-anak agar anak lebih kreatif, suasana kelas menjadi 
lebih hidup, atau siswa dapat mengmbangkan alat peraga tersebut sebagai 
salah satu media pembelajaran yang efektif. 
Ada berbagai macam alat peraga yang efektif dapat digunakan guru 
dalam kelas agar memudahkan dalam pembelajran seperti : gambar-gambar, 
poster, kartun, benda nyata, kartu huruf, dan gambar yang berwarna-warni 
dapat membuat murid dalam belajar terutama pelajaran Bahasa Indonesia 
khususnya membaca permulaan dengan gambar dan kartu huruf dapat 
e o k 
c b d 
l m k 
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dipahami dan diterima siswa dengan mudah, dengan demikian siswa ada 
minat dalam belajar tersebut. 
c. Pengaruh Alat Peraga Terhadap Minat Belajar Membaca Permulaan 
Minat sangat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena minat siswa 
merupakan faktor utama yang menentukan derajat keaktifan siswa, bila bahan 
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan 
belajar dengan baik, sebab tidak ada daya tarik baginya, oleh karena itu untuk 
mengatasi siswa yang kurang berminat dalam belajar, terutama dalam 
membaca permulaan, guru hendaknya berusaha bagaimana menciptakan 
kondisi tertentu agar siswa ada minat dan selalu terus belajar, siswa 
mempunyai minat belajar yang besar, mungkin dengan cara menjelaskan hal-
hal yang menarik, salah satunya mengembangkan variasi dalam gaya 
mengajar, agar siswa merasa senang dan memperoleh kepuasan terhadap 
belajar terutama dalam membaca permulaan terhadap alat peraga gambar dan 
kartu huruf siswa betul-betul beriminat dalam pelajaran tersebut. 
Minat sangat erat hubungannya dengan belajar, belajar tanpa minat 
akan terasa menjemukan, dalam kenyataannya tidak semua belajar siswa 
didorong oleh faktor minatnya sendiri, ada yang mengembangkan minatnya 
terhadap materi pelajaran dikarenakan pengaruh dari gurunya, temannya, 
orangtuanya, oleh sebab itu sudah menjadi kewajiban dan tanggungjawab 
sekolah untuk menyediakan situasi dan kondisi yang bisa merangsang minat 
siswa terhadap belajar, dalam hal ini pengaruh alat peraga terhadap minat 
belajar membaca permulaan. 
Pengaruh alat peraga terhadap minat belajar membaca permulaan 
siswa kelas II SLB-C Shanti Yoga Klaten sangat membantu guru dalam 
penyampaian materi pelajaran yang diberikan untuk mewujudkan situsi 
belajar mengajar yang efektif, membangkitkan motivasi belajar siswa dan 
mempertinggi materi belajar mengajar sehingga dengan alat peraga gambar 
dan kartu huruf dapat meningkatkan minat belajar terutama membaca 
permulaan. 
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B. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan di atas, maka kerangka 
berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1). Bahwa Anak Tuna Grahita mengalami keterbatasan dalam pelajaran bahasa, 
terutama dalam membaca permulaan. 
2). Bahwa untuk mempercepat dalam membaca permulaan memerlukan strategi 
yang sesuai dengan minat belajar anak. 
3). Bahwa media gambar dan kartu huruf merupakan salah satu alat untuk 
memancing minat belajar untuk anak tuna grahita. 
4). Sehubungan dengan hal tersebut di atas diduga pembelajaran yang 
menerapkan alat peraga gambar dan kartu huruf dapat meningkatkan minat 
belajar membaca permulaan bagi Siswa Kelas II SLB-C Shanti Yoga Klaten 
tahun pelajaran 2008/2009 yang dalam pembelajaran membaca permulaan 
didukung dengan alat peraga gambar dan kartu huruf hasilnya akan lebih baik 
dibanding sebelum menggunakan alat peraga dan kartu huruf. 
Berdasarkan kerangka berpikir tersebut di atas, maka digambar bagan 
kerangka berpikir sebagai berikut : 
 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 
C. Hipotesis Tindakan 
Menurut Suharsimi Arikunto (1998:67) mengemukakan ”hipotesis 
adalah sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 
penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul”. Dalam Skripsi ini 
penulis mengajukan hipotesis yaitu : ”  melalui pembelajaran yang menerapkan 
alat peraga gambar dan kartu huruf dapat meningkatkan minat belajar membaca 
permulaan bagi siswa kelas II SLB-C Shanti Yoga Klaten tahun 2008/2009. 
Membaca permulaan 
sebelum menerapkan alat 
peraga gambar dan kartu 
huruf. 
 
Meningkatkan 
minat belajar 
membaca 
permulaan 
 
Penerapan alat 
peraga gambar 
dan kartu huruf 
(Siklus I, II) 
27 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Setting Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dalam Bahasa Inggris diartikan Classroom Action Research (CAR) yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat mengajar, 
dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan praktek dan proses 
dalam pembelajaran. Penelitian dilaksanakan di Kelas II SLB-C Shanti Yoga 
Klaten pada pembelajaran Bahasa Indonesia pada Semester II tahun pelajaran 
2008/2009. 
Waktu 
Maret April Mei Juni No. Kegiatan 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penulisan Proposal V V V              
2 Persetujuan Proposal  V V              
3 Perijinan Penelitian   V              
4 Penulisan BAB I, II, III   V V             
5 Persetujuan BAB I, II, III   V V V            
6 Pelaksanaan Penelitian    V V V V V         
7 Penulisan BAB IV, V        V V V V      
8 
Konsultasi dan 
Persetujuan BAB IV, V         V V V V     
9 Persetujuan Total Skripsi           V V V V   
 
B. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah Siswa Kelas II SLB-C Shanti Yoga Klaten 
berjumlah 4 orang siswa, yang terdiri dari 1(satu) laki-laki dan 3(tiga) siswa 
perempuan. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data penelitian tindakan kelas ini berasal dari Siswa Kelas II 
SLB-C Shanti Yoga Klaten sebagai subyek penelitian. Data yang berupa minat 
belajar membaca permulaan diperoleh dengan menggunakan tes setelah dalam 
proses pembelajaran menerapkan alat peraga gambar dan kartu huruf. 
 
Formatted: Centered, Level 2,
Indent: Left:  0,03 cm,
Numbered + Level: 1 +
Numbering Style: A, B, C, … +
Start at: 1 + Alignment: Left +
Aligned at:  0,63 cm + Tab
after:  1,27 cm + Indent at: 
1,27 cm, Tabs: Not at  1,27 cm
Formatted: Indent: Left:  0
cm, First line:  1 cm
Formatted: Indent: Left:  0
cm, First line:  1,54 cm
Deleted: ¶
Deleted: Penelitian tindakan 
kelas ini s
Deleted: 2
Deleted: 2
Deleted: a
 28 
  
Formatted: Right:  0,63 cm
Formatted: Justified
D. Tehnik Dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan Data 
1). Observasi 
Observasi ini dilakukan untuk mengamati secara langsung proses dan 
dampak pembelajaran yang diperlukan untuk menata langkah-langkah 
perbaikan agar lebih efektif dan efisien. Observasi dipusatkan pada proses dan 
hasil tindakan pembelajaran beserta peristiwa-peristiwa yang melingkupinya. 
Langkah-langkah observasi meliputi : 
a). perencanaan 
b). pelaksanaan observasi kelas 
c). pembahasan balikan 
2). Dokumentasi 
Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data tentang kemampuan membaca permulaan siswa yang 
diambil dari nilai ulangan Siswa Kelas II SLB-C Shanti Yoga Klaten . 
3). Tes 
Minat belajar membaca permulaan siswa diukur melalui tes. Setelah 
dilaksanakan tindakan, siswa di tes dengan menggunakan soal tes lisan 
membaca yang menitikberatkan pada segi penerapan pada akhir pembelajaran 
setiap siklus. Hasil setiap siklus dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui 
keefektifan tindakan dengan jalan melihat kembali (merujuk silang) pada 
indikator keberhasilan yang telah ditentukan. 
 
E. Analisis Data 
Data berupa hasil tes diklasifikasikan sebagai data kuantitif. Data 
tersebut dianalisis secara deskriptif, yakni dengan membandingkan nilai tes antar 
siklus. Yang dianalisis adalah nilai tes siswa sebelum menggunakan alat peraga 
gambar dan kartu huruf, dan nilai tes siswa setelah menggunakan alat peraga 
gambar dan kartu huruf sebanyak 2 siklus. Kemudian data yang berupa nilai tes 
antarsiklus tersebut dibandingkan hingga hasilnya dapat mencapai batas 
ketercapaian atau indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model yang dilakukan oleh 
Kemmis dan Mc.Taggart yang merupakan pengembangan dari model Kurt Lewin. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2003 : 83) mengemukakan model yang 
didasarkan atas konsep pokok bahwa penelitian tindakan terdiri dari empat 
komponen pokok yang juga menunjukkan langkah, yaitu : 
1). perencanaan atau planning 
2). tindakan atau acting 
3). pengamatan atau observing 
4). refleksi atau reflecting 
Langkah-langkah tersebut dapat diilustrasikan dalam gambar 2 sebagai 
berikut : 
 
Gambar 2. Model Dasar Penelitian Tindakan Kelas 
 
Model Kurt Lewin yang terdiri dari empat komponen tersebut kemudian 
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart. Kedua ahli ini memandang 
komponen sebagai langkah dalam siklus, sehingga mereka menyatukan dua 
komponen yang kedua dan ketiga, yaitu tindakan dan pengamatan sebagai suatu 
kesatuan. Hasil dari pengamatan ini kemudian dijadikan dasar sebagai langkah 
berikutnya, yaitu refleksi kemudian disusun sebuah modifikasi yang 
diaktualisasikan dalam bentuk rangkaian tindakan dan pengamatan lagi, begitu 
seterusnya. 
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F. Indikator Kinerja 
Indikator pencapaian dalam penelitian ini ditetapkan sebagai berikut : 
minat dalam membaca permulaan siswa meningkat sebagai batas tuntas 
pembelajaran penguasaan perbendaharaan kata yang dicapai oleh minimal 80% 
dari keseluruhan siswa. Penetapan indikator pencapaian ini disesuaikan dengan 
kondisi sekolah, seperti batas minimal nilai yang dicapai dan ketuntasan belajar, 
tergantung kepada guru kelas yang tahu betul keadaan murid-murid di kelasnya 
sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran. 
 
G. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus. Tiap siklus 
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai. Untuk melihat 
penguasaan membaca permulaan dilakukan tes. Hasil tes sebagai dasar untuk 
menentukan tindakan yang tepat dalam rangka meningkatkan penguasaan minat 
belajar membaca permulaan. 
 
Tabel 1. Prosedur Penelitian 
 1 Persiapan  
 2 Deskripsi Awal o Masalah dan kesulitan belajar 
3 
Penyusunan Rencana 
Tindakan 
o Merencanakan pembelajaran yang 
akan diterapkan dalam proses 
pembelajaran 
o Menentukan pokok bahasan 
o Mengembangkan skenario 
pembelajaran 
o Menyiapkan sumber belajar 
o Mengembangkan format evaluasi 
o Mengambangkan format observasi 
Siklus 
I 
4 Pelaksanaan Tindakan 
o Menerapkan tindakan mengacu 
pada skenario pembelajaran 
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5 Pengamatan 
o Melakukan observasi dengan 
memakai format observasi 
6 Evaluasi/Refleksi 
o Melakukan evaluasi tindakan yang 
telah dilakukan 
o Melakukan pertemuan untuk 
membahas hasil evaluasi tentang 
skenario pembelajaran dan lain-
lain 
o Memperbaiki pelaksanaan 
tindakan sesuai hasil evaluasi, 
untuk digunakan siklus berikutnya 
o Evaluasi tindakan I 
7 
Perencanaan dan 
Penyempurnaan 
Tindakan 
o Atas dasar hasil siklus I, dilakukan 
penyempurnaan tindakan 
o Pengamatan program tindakan II 
8 Tindakan o Pelaksanaan program tindakan II 
9 Pengamatan o Pengumpulan data tindakan II 
Siklus 
II 
10 Evaluasi/Refleksi 
o Evaluasi tindakan II (berdasarkan 
indikator pencapaian) 
Kesimpulan 
 
Deleted: Siklus-siklus 
berikutnya ... [6]
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Kondisi Awal 
SLB-C Shanti Yoga Klaten adalah suatu Sekolah yang dikelola oleh suatu 
Yayasan pendidikan yang mendidik anak-anak berkebutuhan khusus,khususnya 
anak tuna grahita baik Anak tuna grahita ringan ( C ) yaitu anak yang mampu 
didik,  maupun anak tuna grahita sedang ( C1 ) yaitu anak yang mampu latih,dari 
kelas persiapan ( P ) sampai SMALB dan dilanjutkan ke kelas khusus Loka Bina 
Karya ( LBK ). Proses pembelajarannya anak SLB-C lebih menekankan pada 
keterampilan mandiri  yaitu untuk  memberikan bekal keterampilan pada anak 
agar kelak di masyarakat bisa hidup mandiri seperti anak pada umumnya . 
Dengan pembelajaran yang menekankan pada bidang keterampilan inilah 
mata pelajaran yang lain bukan bidang keterampilan kurang mendapat perlakuan 
yang serius dari para guru.Dalam Proses Belajar Mengajar guru  belum 
mengoptimalkan metode,teknik, pendekatan, media dan alat pembelajaran.Hal ini 
sangat berpengaruh terhadap minat,motifasi dan prestasi siswa . Dengan kondisi 
dilapangan yang seperti diatas peneliti mencoba untuk secara khusus mengadakan 
penelitian terhadap minat siswa dalam belajar Bahasa Indonesia pada membaca 
permulaan untuk Anak kelas II SLB-C Shanti Yoga Klaten . 
 Siswa Kelas II SLB-C Shanti Yoga Klaten terdiri dari 4 (empat) anak 
dengan  latar belakang sosial,  kecerdasan, keaktifan, minat belajar, daya 
konsentrasi  yang berbeda, berikut data anak kelas II SLB-C Shanti Yoga Klaten 
1. Nama     : K D 
   Tempat/tgl lahir  : Klaten, 06 Maret  2000 
 Data Tes IQ awal masuk : mampu didik ( 60 ) 
 Keaktifan   : kehadiran cukup baik, namun keaktifan dalam  
        kegiatan pembelajaran dikelas kurang.      
 Minat mengikuti pelajaran : ada tapi masih kurang 
 Daya Konsentrasi  : cukup 
 Pekerjaan Orangtua  : PNS ( ekonomi cukup ) 
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2. Nama     : I F 
   Tempat/tgl lahir  : Klaten, 16  Januari  1999 
 Data Tes IQ awal masuk : mampu didik ( 50 ) 
 Keaktifan   : kehadiran kurang, keaktifan dalam  
        kegiatan pembelajaran dikelas kurang.      
 Minat mengikuti pelajaran : kurang 
 Daya Konsentrasi  : rendah 
 Pekerjaan Orangtua  : buruh ( ekonomi kurang mampu ) 
3. Nama     : S I 
    Tempat/tgl lahir  : Klaten, 31 Oktober   1998 
 Data Tes IQ awal masuk : mampu didik ( 55 ) 
 Keaktifan   : kehadiran baik, keaktifan dalam Kegiatan  
        pembelajaran dikelas masih kurang.      
 Minat mengikuti pelajaran : kurang 
 Daya Konsentrasi  : cukup 
 Pekerjaan Orangtua  :  swasta ( ekonomi cukup ) 
4. Nama     : Y N 
    Tempat/tgl lahir  : Klaten, 21 Januari  1996 
 Data Tes IQ awal masuk : mampu didik ( 60 ) 
 Keaktifan   : kehadiran baik, keaktifan dalam Kegiatan  
        pembelajaran dikelas cukup      
 Minat mengikuti pelajaran : cukup 
 Daya Konsentrasi  : cukup 
 Pekerjaan Orangtua  : buruh (ekonomi kurang mampu) 
Keempat anak tersebut dari data tes IQ awal ketika masuk termasuk anak 
mampu didik dengan rentang nilai tes IQ 50 - 60, keaktifan dalam mengikuti 
pelajaran rata-rata kurang, minat mengikuti pelajaran rata-rata kurang 
berminat,daya konsentrasi anak  rata-rata rendah dan rata-rata status ekonomi 
orangtuanya 2 ( dua) dari ekonomi kurang mampu dan 2 ( dua )  cukup. Dengan 
kondisi latar belakang anak seperti itu diperlukan perhatian secara khusus dalam 
proses pembelajarannya, untuk itu diperlukan suatu metode,pendekatan dan alat 
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peraga yang bisa diterima oleh semua anak tentunya dengan perhatian ,bimbingan 
secara khusus untuk masing-masing anak sesuai dengan kebutuhan anak, hal ini 
memerlukan kecermatan guru dalam pelaksanaan proses belajar mengajar.  
Sebelum penelitian ini dilaksanakan, pembelajaran  Bahasa Indonesia  
pada aspek membaca permulaan  masih dilaksanakan dengan metode 
konvensional yaitu guru  melafalkan,  huruf,  suku kata,  membaca  kata,  siswa 
menirukan,  kemudian siswa diberi waktu untuk latihan membaca dan secara 
bergilir diperintah untuk membaca .  Dengan metode ini banyak siswa yang  takut 
dan tidak mau bila disuruh membaca apalagi maju untuk membaca di depan kelas. 
Menurut peneliti dengan pembelajaran seperti ini anak SLB-C mengalami 
kesulitan, tidak mudah mengingat, membaca, huruf, suku kata, kata apalagi 
kalimat. Dengan metode ini daya imajinasi kurang berkembang, kata yang  
diucapkan dan di baca siswa kurang bermakna.  Hal ini bisa menyebabkan minat 
membaca siswa kurang berkembang, siswa kurang aktif dalam mengikuti Proses 
Belajar Mengajar. Hal ini terlihat pada Proses Belajar Mengajar ada anak yang 
kurang konsentrasi, kurang memperhatikan guru, bermain sendiri, mengganggu 
teman yang lain. Kondisi ini dapat berpengaruh pada perolehan prestasi belajar 
siswa kurang maksimal. Ini dibuktikan dengan nilai ulangan harian pada semester 
gasal pada aspek membaca rendah. 
Di bawah ini  data  hasil Ulangan harian siswa pada semester Gasal, 
penetliti sengaja tidak menggunakan data nilai Rapor semester gasal yang 
merupakan nilai gabungan dari berbagai aspek.  
Tabel 1. Data Nilai Ulangan Harian Siswa 
NO. Nama Anak UH 1 UH 2 UH 3 UH 4 
Rata-rata 
 ( UH) 
1. K D 55 65 60 65 61,25 
2 I F  50 55 50 55 52,50 
3 S I 55 60 55 65 58,75 
4 Y N 60 65 70 60 63,75 
Rata-rata 55 61,25 58,75 61,25 59,06 
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 Untuk mengetahui lebih dalam, sejauh mana penguasaan anak dalam 
membaca peneliti mengadakan pre tes  dan nilai hasil pre tes sebagai data awal 
sebelum  Siklus I dilakukan . Berikut  hasil nilai pre tes seperti pada tabel 2 : 
Tabel 2. Data Nilai Pre Test 
NO. Nama Anak Nilai Pre Test 
1. K D 60 
2 I F 55 
3 S I 55 
4 Y N 65 
Nilai tertinggi 65 
Nilai Terendah 55 
Nilai Rata-rata 58,75 
 
B. Deskripsi Kondisi Siklus I 
Dengan gambaran minat siswa pada kondisi awal dan hasil pre tes yang 
rendah, peneliti pada siklus I ini  mulai menggunakan alat peraga gambar 
dan kartu huruf. Dengan alat peraga gambar dan kartu huruf diciptakan 
dalam suasana menumbuhkan motifasi anak dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Gambar akan lebih membantu untuk mengembangkan daya 
imajinasi anak sehingga setiap kata yang diucapkan akan lebih bermakna.  
Pada siklus pertama Kompetensi dasar yang diajarkan adalah membaca 
permulaan (mengenal dan menghafal huruf)  dengan materi membaca 
huruf dalam kata (satu kata dengan dua suku kata). Siklus pertama ini 
meliputi kegiatan perencanaan (planning),  pelaksanaan tindakan (acting), 
observasi (observation) dan evaluasi hasil pengamatan, dan  refleksi 
(reflecting). Berikut masing-masing kegiatan yang dilaksanakan pada 
siklus pertama. 
1. Perencanaan Tindakan 
Persiapan yang dilakukan sebelum pelaksanaan tindakan adalah sebagai 
berikut. 
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a. Pemilihan materi dan penyusunan rencana pelasaksanaan pembelajaran 
(RPP). Materi yang dipilih dalam penelitian ini, Pada siklus pertama 
adalah pada Kompetensi dasar membaca permulaan (mengenal dan 
menghafal huruf)  dengan materi membaca huruf dalam kata ( satu kata 
dengan dua suku kata. Berdasarkan materi yang dipilih tersebut, kemudian 
disusun ke dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan alokasi 
waktu :   4 x 35 menit, artinya RPP direncanakan dalam 2 kali tatap muka. 
Dengan  demikian, selama siklus I terjadi 2 kali tatap muka. 
b. Menyiapkan Alat peraga gambar dan kartu huruf 
c. Peneliti menyusun alat evaluasi yang berupa : 
1). Lembar pengamatan kegiatan belajar mengajar; 
- lembar observasi kegiatan guru . 
- lembar observasi kegiatan siswa 
- lembar observasi minat siswa 
- angket siswa 
2). Lembar Kegiatan Siswa (LKS)  dan Lembar Pertanyaan Quiz  
3). Tabel perubahan nilai pra siklus dan nilai hasil Quis individu. 
d. Koordinasi dengan observer 
1). Observer I Sukarjan,S.Pd mengobservasi kegiatan guru pada proses 
pembelajaran dengan menggunakan Lampiran I : Lembar Observasi 
Kegiatan Guru dalam kegiatan pembelajaran. 
2). Observer II Rukiyo S.Pd  mengobservasi      kegiatan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran dengan Lembar Observasi Kegiatan Siswa 
dalam kegiatan pembelajaran. 
3). Observer III Suyamto,S.Pd mengobservasi Minat siswa dalam kegiatan 
pembelajaran dengan Lembar Observasi Minat Siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. 
4). Angket siswa dilakukan setelah selesai siklus I oleh guru peneliti. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Tindakan dilaksanakan sesuai dengan scenario pembelajaran yang  dibuat, 
meliputi: 
 37 
  
Formatted: Right:  0,63 cm
Formatted: Justified
a. Pelaksanaan Tatap Muka 
Tatap muka I dan II dengan RPP tentang  materi membaca huruf dalam 
kata (satu kata dengan dua suku kata). Metode pembelajaran yang 
digunakan adalah demontrasi, tanya jawab, penugasan.  Adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut;  
PERTEMUAN I 
1). Kegiatan Awal  
a). Berdoa 
b). Mengabsen siswa 
c). Apersepsi 
d). Menyampaikan tujuan 
2). Kegiatan Inti  
a). Guru dengan siswa memasang  gambar dan kartu huruf  dipapan 
tulis 
b). Guru mempresentasikan cara membaca suku kata pada  kartu huruf  
siswa menirukan 
c). Siswa membaca suku kata,kata dengan gambar dan kartu huruf 
yang ditunjuk oleh guru. 
d). Suasana belajar dibuat kelompook bermain, dari kartu  huruf atau 
gambar yang disiapkan guru, siswa disuruh mengucapkan  
huruf,suku kata, kata , dari kartu huruf atau gambar  sesuai  yang 
ditunjukan  guru, 
Contoh :  
(1) Guru menunjukkan huruf  K siswa disuruh melafalkan. 
(2) Guru menunjuk gambar dengan kata  
      i – bu siswa disuruh membaca kata 
e). Guru menyuruh siswa maju satu persatu untuk membaca suku kata, 
kata  dengan gambar dan kartu huruf. 
f). Guru membagi LKS1 ( suku kata, kata  ) siswa mempelajari 
membaca  
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g). Siswa ditunjuk oleh guru membaca suku kata,kata  dari LKS .   
sebagai evaluasi 
3). Kegiatan Penutup  
a). Siswa membuat catatan.  
b). Evaluasi dari LKS 
c). Guru memberi tugasuntuk pelajaran yang akan datang siswa 
disuruh membawa gambar buah,benda, buku atau majalah anak. 
(PR) 
PERTEMUAN II 
1). Kegiatan Awal  
a). Berdoa 
   b). Mengabsen siswa 
   c). Apersepsi   
   d). Menyampaikan tujuan 
2). Kegiatan Inti  
a). Guru dengan siswa memasang  gambar yang disiapkan guru atau   
gambar yang  dibawa anak yang sesuai dengan materi saat itu. 
b).  Guru dengan siswa memasang kartu huruf untuk gambar yang 
belum ada tulisannya. 
c). Guru menyuruh siswa maju satu persatu membaca kata yang 
ditunjuk oleh guru.pada gambar yang sudah ditempel di paan tulis . 
d). Guru memberi umpan balik hasil pemahaman siswa terhadap 
materi yang dipelajari dengan mengadakan evaluasi berupa tes 
bentuk Quis untuk dibaca siswa secara individu. 
e). Guru menyuruh siswa  satu persatu untuk membaca sekaligus       
diadakan penilaian  
3). Kegiatan Penutup  
a).  Siswa membuat catatan.  
b). Guru memberi tugas untuk pelajaran yang akan datang siswa 
disuruh membawa gambar  buku atau majalah anak. 
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Gambar 1. Suasana Pembelajaran Siklus I 
 
 
Sekilas gambaran proses pembelajaran pada siklus I, guru tidak lagi 
melafafalkan huruf,suku kata,kata dan siswa menirukan tetapi siswa secara aktif 
memilih,mencari huruf, suku kata, kata dari kartu huruf dan gambar yang 
disiapkan oleh guru.  Siswa tampak aktif dan bergairah dalam pembelajaran. 
Dalam kegiatan ini mereka saling bersaing unutk lebih cepat menemukan 
huruf,gambar sesuai yang diminta oleh guru.Suasana pembelajaran lebih 
menyenangkan nampak semua siswa bergairah dalam mengikuti pelajaran. 
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Gambar 2. Gambar  Suasana Pembelajaran Siklus I 
 
 
Anak berani maju ke depan kelas membaca kata 
 
3.   Observasi  
Observasi dilaksanakan pada keseluruhan kegiatan tatap muka, dalam 
hal ini observasi dilakukan oleh  3 (tiga) observer yaitu guru kelas (teman 
sejawat) pada  SLB – C Shanti Yoga Klaten. Observasi dilaksanakan untuk 
mengetahui  keaktifan, minat, konsentrasi dan prestasi siswa dalam mengikuti 
pembelajaran serta kegiatan guru yang meliputi kegiatan awal, inti dan 
penutup. Hasil observasi digunakan sebagai bahan refleksi dan untuk 
merencanakan rencana tindakan pada siklus II. 
  Pengamatan 
Berikut  data  hasil Observasi pada siklus I  
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Tabel 3. Hasil Observasi Kegiatan Siswa Pada Siklus I 
Konsentrasi Keaktifan 
Kemauan 
membaca 
Prestasi N
o. 
Nama Siswa 
T S r T S r T S r N t tr 
1 K D  V  V   V   V   
2 I F   V  V   V   V  
3 S I  V  V   V   V   
4 Y N V    V  V   V   
 
Tabel 4. Hasil Observasi Minat Siswa Pada Siklus I 
Indikator No Nama Siswa 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 K D 85 75 70 80 70 70 65 75 70 75 
2 I F 70 60 55 60 60 50 60 60 50 50 
3 S I 80 70 65 70 70 60 60 65 65 65 
4 Y N 80 65 70 75 70 65 60 70 65 70 
                        
            
Keterangan :    
1.      Kehadiran siswa di kelas.                                                    
2.      Aktivitas siswa dalam PBM di kelas.  
3.      Kemauan  siswa dalam membaca 
4.      Kerapihan buku catatan siswa 
5.      Kelengkapan buku catatan siswa 
6.      Kegiatan siswa membaca buku di perpustakaan  
7.      Kepunyaan buku bacaan (Buku,majalah dll) 
8.      Partisipasi siswa dalam menyiapkan alat peraga 
9.      Ketepatan mengumpulkan tugas 
10.    Partisipasi siswa dalam kelompok. 
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HASIL ANGKET  SISWA 
Siklus I No. Pertanyaan 
Ya Tdk 
1. Apakah kamu  senang   pelajaran Bahasa Indonesia  
(membaca ) 
2 
50% 
2 
50% 
2. Apakah kamu memperhatikan bila guru mengajar 3 
75% 
1 
25% 
3. Apakah kamu bertanya kepada guru bila menemui 
kesulitan 
2 
50% 
2 
50% 
4. Apakah kamu mempunyai buku catatan pelajaran Bhs 
Indonesia 
4 
100% 
0 
0% 
5. Apakah kamu mau bila disuruh maju membaca  3 
75% 
1 
25% 
6. Apakah kamu senang bila diberi tugas PR untuk membaca  2 
50% 
2 
50% 
7. Apakah kamu bertanya kepada Orang tua bila kesulitan 1 
25% 
3 
75% 
8. Apakah kamu senang bila disuruh membawa gambar  3 
75% 
1 
25% 
9. Apakah kamu mau bila disuruh maju membacakan  
gambar itu 
3 
75% 
1 
25% 
10. Apakah kamu senang melihat gambar-gambar di buku 
pelajaran 
3 
75% 
1 
25% 
11. Apakah kamu bisa membaca gambar-gambar di buku 
pelajaran 
2 
50% 
2 
50% 
12. Apakah kamu  senang  membaca dengan Gambar  dan 
kartu huruf 
3 
75% 
1 
25% 
13. Apakah kamu belajar membaca dari buku pelajaran Bhs 
Indonesia di rumah 
2 
50% 
2 
50% 
14. Apakah kamu senang membaca buku diperpustakaan 1 
25% 
3 
25% 
15. Apakah kamu meminjam buku  di perpustakaan 1 
25% 
3 
75% 
16. Apakah kamu mempunyai buku bacaan di rumah 3 
75% 
1 
25% 
17. Apakah kamu senang melihat gambar-gambar di majalah 
anak 
3 
75% 
1 
25% 
18. Apakah kamu senang membaca majalah anak 2 
50% 
2 
50% 
19. Apakah kamu memiliki majalah anak 3 
75% 
1 
25% 
20 Apakah kamu senang  membaca buku - buku pelajaran  2 
50% 
2 
50% 
 Keterangan :    Akumulasi Prosentase minat siswa 
                        Tantangan untuk peningkatan minat siswa       
60 %  
40 % 
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Tabel 5. Data Nilai  Hasil Tes siklus I 
No Nama Siswa Nilai 
1 K D 70 
2 I F 55 
3 S I 65 
4 Y N 75 
 Nilai tertinggi 75 
 Nilai Terendah 55 
 Nilai Rata-rata 66,25 
 
Dari hasil tes siklus I  ketuntasan hasil belajar siswa dapat ditunjukkan dalam 
tabel berikut : 
Tabel 7. Tabel Ketuntasan Belajar  Siswa Hasil Tes Siklus I 
Jumlah Siswa 
No Ketuntasan 
Jumlah Persen 
1. Tuntas 3 75 % 
2. Belum Tuntas 1 25 % 
Jumlah 4 100 % 
 
4. Refleksi 
a. Dari data hasil observasi 
Ada peningkatan secara keseluruhan terhadap, konsentrasi, keaktifan, minat 
dan prestasi siswa meskipun ada satu anak yang konsentrsi,keaktifan dan 
minat masih sedang tetapi nilai prestasi siswa ada kenaikkan 
b. Dari hasil observasi minat dan hasil angket siswa, minat siswa mengalami 
peningkatan meskipun belum pada seluruh indikator. 
c. Berdasarkan  ketuntasan belajar siswa dari sejumlah 4 siswa terdapat 3 atau 
75 % yang sudah mencapai ketuntasan belajar. Sedangkan 1 siswa atau   25 
% belum mencapai ketuntasan. Adapun dari hasil nilai  siklus I dapat 
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dijelaskan bahwa  perolehan nilai tertinggi adalah 75, nilai terendah 55, 
dengan nilai rata-rata kelas sebesar 66,25 . 
d. Berdasarkan  hasil Nilai tes kemampuan awal dengan hasil tes kemampuan 
siklus I dapat dilihat adanya pengurangan jumlah siswa yang masih di 
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal. Pada pra siklus jumlah siswa yang di 
bawah KKM  sebanyak 4 anak dan pada akhir siklus I berkurang menjadi 1 
anak.  Nilai rata-rata kelas meningkat dari 58,75 menjadi 66,25. Jumlah 
siswa yang mencapai ketuntasan belajar mengalami peningkatan  jika 
dibandingkan dengan siklus 
 
Berdasarkan hasil refleksi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
dengan alat peraga gambar dan kartu huruf dapat meningkatkan minat belajar, 
khususnya pada kompetensi dasar membaca permulaan (mengenal dan menghafal 
huruf)  dengan materi membaca huruf dalam kata    ( satu kata dengan dua suku 
kata). Oleh karena itu, rata-rata kelas pun mengalami kenaikan menjadi 66,25.  
Walaupun sudah terjadi kenaikan seperti tersebut di atas, namun hasil tersebut 
belum optimal. Hal ini dapat terlihat dari hasil observasi bahwa dalam kegiatan 
pembelajaran masih terdapat satu siswa yang kurang konsentrasi, kurang  aktif 
dan minat nya masih sedang  dalam melakukan kegiatan pembelajaran, oleh 
karena itu, diperlukan upaya perbaikan pembelajaran pada siklus II.  
C. Deskripsi Hasil Siklus II 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, maka pelaksanaan tindakan pada 
siklus II dapat dideskripsikan sebagai berikut. 
1. Perencanaan tindakan 
Perencanaan tindakan dalam siklus II dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Pemilihan materi dan penyusunan rencana pelasaksanaan pembelajaran    
Dalam siklus II, pada hakikatnya merupakan perbaikan atas kondisi siklus 
I.. Kompetensi dasar yang dipilih Pada siklus II adalah ; Membaca nyaring 
kalimat sederhana ( terdiri atas dua kata ), Membaca kalimat sederhana 
(terdiri atas tiga kata )dengan lafal dan intonasi yang jelas dengan materi : 
Kalimat sederhana (terdiri atas dua  kata, tiga kata ).  Berdasarkan materi 
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yang telah dipilih tersebut kemudian dilanjutkan dengan penyusunan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Alokasi waktu yang 
dibutuhkan adalah 4 x 35 menit, artinya satu RPP disampaikan dalam 2 
kali tatap muka. Dengan  demikian, selama siklus II terjadi 2 kali tatap 
muka. 
b. Menyiapkan alat peraga gambar dengan kalimat sederhana 
c. Peneliti menyusun alat evaluasi yang berupa : 
1). Lembar pengamatan kegiatan belajar mengajar; 
- Lembar observasi kegiatan guru . 
- Lembar observasi kegiatan siswa 
- Lembar observasi minat siswa 
- Angket siswa 
2). Lembar Kegiatan Siswa (LKS) – 02 dan Lembar  Quiz -02 
3). Tabel perubahan nilai pada Siklus II terhadap Siklus I 
d. Koordinasi dengan observer 
1). Observer I Sukarjan,S.Pd membantu mengobservasi kegiatan guru 
pada pertemuan ke I (pertama). 
2). Observer II Rukiyo S.Pd membantu mengobservasi      kegiatan siswa 
dalam kegiatan pembelajaran pada pertemuan ke II ( kedua ) 
3). ObserverIII Suyanto,S.Pd membantu mengobservasi Minat siswa 
dalam kegiatan pembelajaran pada pertemuan I (kesatu ) 
4). Angket siswa dilakukan setelah selesai siklus I oleh guru peneliti. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Tindakan dilaksanakan sesuai dengan scenario pembelajaran yang  dibuat, 
meliputi: 
a. Pelaksanaan Tatap Muka 
Tatap muka I dan II dengan RPP tentang  materi Kalimat sederhana 
(terdiri atas dua  kata, tiga kata ).   Metode pembelajaran yang digunakan 
adalah demontrasi, tanya jawab, penugasan. Adapun langkah-langkahnya 
sebagai berikut : 
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PERTEMUAN I 
 1). Kegiatan Awal  
a). Berdoa 
b). Mengabsen siswa 
c). Apersepsi  
d). Menyampaikan tujuan 
 2). Kegiatan Inti  
a)  Guru dengan siswa memasang  gambar baik yang telah 
dipersiapkan guru maupun yang dibawa gambar yang belum ada 
keterangan diberi kartu huruf. 
b)  Guru mempresentasikan bersama siswa cara membaca kalimat     
sederhana yang terdiri atas dua  kata pada gambar dan kartu huruf      
siswa menirukan 
c) Suasana belajar dibuat kelompok bermain, dari gambar yang 
disiapkan guru siswa disuruh memilih gambar yang disenangi dan 
membacakan kalimat sederhana sesuai pada gambar.  
d) Guru membagikan lembaran LKS II , Siswa  membaca kalimat      
sederhana yang terdiri atas dua  kata . 
e) Guru menyuruh siswa membaca LKS yang telah dibagikan   
 3. Kegiatan Penutup  
a)  Siswa membuat catatan.  
b) Evaluasi  
c)  Guru memberi tugas  (PR) 
 
 PERTEMUAN II 
 1). Kegiatan Awal  
a). Berdoa 
b). Mengabsen siswa 
c). Menyampaikan apersepsi  
d). Menyampaikan tujuan 
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 2). Kegiatan Inti  
a) Guru dengan siswa  memasang  gambar dan kartu huruf  dipapan 
tulis. 
b)  Guru mempresentasikan cara membaca kalimat sederhana yang 
terdiri atas tiga  kata pada gambar dan   kartu huruf siswa       
menirukan 
c) Siswa  membaca kalimat sederhana yang terdiri atas tiga  kata 
yang ditunjuk oleh guru. 
d)  Guru membaca kalimat sederhana yang terdiri dari tiga kata,siswa  
     menirukan. 
e) Guru menyuruh siswa maju satu persatu untuk  membaca kalimat 
sederhana yang terdiri atas tiga kata.    
 3). Kegiatan Penutup  
a)  Siswa membuat catatan.  
b) Evaluasi dengan soal Quis yang dibagikan oleh guru siswa 
membaca nyaring guru mengadakan penilaian  
c)  Guru memberi tugas (PR) 
 
   GAMBAR  II 
Suasana Pembelajaran pada Siklus II seperti pada Gambar berikut. 
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3. Observasi  
Observasi dilaksanakan pada keseluruhan kegiatan tatap muka, dalam 
hal ini observasi dilakukan oleh  3 ( tiga ) observer yaitu guru kelas (teman 
sejawat) pada  SLB – C Shanti Yoga Klaten. Observasi dilaksanakan untuk 
mengetahui  keaktifan, minat, konsentrasi dan prestasi siswa dalam   
mengikuti pembelajaran pada   materi membaca kalimat sederhana (terdiri atas 
dua  kata, tiga kata ) serta kegiatan guru yang meliputi kegiatan awal,inti dan 
penutup. Hasil observasi digunakan sebagai bahan refleksi. 
Pengamatan 
Tabel  15. Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus II 
Konsentrasi Keaktifan 
Kemauan 
membaca 
Prestasi 
No. Nama Siswa 
T S r T S r T S r N t tr 
1 K D V   V   V   V   
2 I F  V  V   V   V   
3 S I V   V   V   V   
4 Y N V   V   V   V   
 
Tabel 16. Hasil Observasi Minat Siswa Siklus II 
Indikator N
o 
Nama Siswa 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 K D 85 80 75 80 70 75 80 80 80 80 
2 I F 70 65 70 60 60 60 65 65 65 60 
3 S I 80 75 70 75 75 70 75 70 70 70 
4 Y N 80 75 75 75 75 75 80 75 70 75 
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HASIL ANGKET  SISWA 
Siklus II No. Pertanyaan 
Ya Tdk 
1. Apakah kamu  senang   pelajaran Bahasa Indonesia  
(membaca ) 
4 
100% 
0 
0 % 
2. Apakah kamu memperhatikan bila guru mengajar 4 
100% 
0 
0% 
3. Apakah kamu bertanya kepada guru bila menemui 
kesulitan 
4 
100% 
0 
0% 
4. Apakah kamu mempunyai buku catatan pelajaran Bhs 
Indonesia 
4 
100% 
0 
0% 
5. Apakah kamu mau bila disuruh maju membaca  4 
100% 
0 
0% 
6. Apakah kamu senang bila diberi tugas PR untuk 
membaca  
3 
75 % 
1 
25% 
7. Apakah kamu bertanya kepada Orang tua bila kesulitan 2 
50 % 
2 
50% 
8. Apakah kamu senang bila disuruh membawa gambar  4 
100% 
0 
0% 
9. Apakah kamu mau bila disuruh maju membacakan  
gambar itu 
4 
100% 
0 
0% 
10. Apakah kamu senang melihat gambar-gambar di buku 
pelajaran 
4 
100% 
0 
0% 
11. Apakah kamu bisa membaca gambar-gambar di buku 
pelajaran 
3 
75% 
1 
25% 
12. Apakah kamu  senang  membaca dengan Gambar  dan 
kartu huruf 
4 
100% 
0 
0% 
13. Apakah kamu belajar membaca dari buku pelajaran Bhs 
Indonesia di rumah 
3 
75% 
1 
25% 
14. Apakah kamu senang membaca buku diperpustakaan 3 
73% 
1 
25% 
15. Apakah kamu meminjam buku  di perpustakaan 3 
75% 
1 
25% 
16. Apakah kamu mempunyai buku bacaan di rumah 4 
100% 
0 
0% 
17. Apakah kamu senang melihat gambar-gambar di majalah 
anak 
4 
100% 
0 
0% 
18. Apakah kamu senang membaca majalah anak 3 
100% 
1 
25% 
19. Apakah kamu memiliki majalah anak 3 
100% 
1 
0% 
20 Apakah kamu senang  membaca buku - buku pelajaran  3 
75% 
1 
25% 
 Keterangan :    Akumulasi Prosentase minat siswa 
                        Tantangan untuk peningkatan minat siswa       
87,5%  
12,5% 
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     Data  hasil tes siklus II  
Tabel  12. Nilai  Hasil Tes siklus II 
No Nama Siswa Nilai 
1 K D 75 
2 I F 65 
3 S I 80 
4 Y N 85 
 Nilai tertinggi 85 
 Nilai Terendah 65 
 Nilai Rata-rata 76,25 
 
Dari hasil tes  ketuntasan hasil belajar siswa dapat ditunjukkan dalam tabel berikut  
Tabel 14. Tabel Ketuntasan Belajar Siswa Hasil Tes Siklus II 
Jumlah Siswa 
No Ketuntasan 
Jumlah Persen 
1. Tuntas 4 100 % 
2. Belum Tuntas - - 
Jumlah 4 100 % 
 
4. Refleksi  
a. Dari data hasil observasi 
Ada peningkatan secara keseluruhan terhadap, konsentrasi, keaktifan, minat 
dan prestasi siswa meskipun ada satu anak yang konsentrsi masih sedang . 
b. Dari hasil observasi minat dan hasil angket siswa,minat siswa mengalami 
peningkatan pada hampir seluruh aspek. 
c.  Berdasarkan  ketuntasan belajar siswa dari sejumlah 4 siswa dapat tuntas  
semua atau tuntas 100 %. Adapun dari hasil nilai  siklus II dapat dijelaskan 
bahwa  perolehan nilai tertinggi adalah 85, nilai terendah 65, dengan nilai 
rata-rata kelas sebesar 76,25. 
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d. Berdasarkan  hasil Nilai tes Siklus II dengan hasil tes pada siklus I dapat 
dilihat adanya perubahan ketuntasan belajar siswa, pada akhir siklus II semua 
siswa dapat mencapai kektuntasan.  Nilai rata-rata kelas meningkat dari 66,25 
menjadi 76,25.  
          Berdasarkan hasil refleksi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
alat peraga gambar dan kartu huruf dapat meningkatkan minat belajar, khususnya 
pada kompetensi dasar Membaca nyaring kalimat sederhana (terdiri atas dua 
kata), Membaca kalimat sederhana (terdiri atas tiga kata) dengan lafal dan intonasi 
yang jelas, dengan materi Kalimat sederhana (terdiri atas dua  kata, tiga kata) Oleh 
karena itu, rata-rata kelas pun mengalami kenaikan dari 66,25 menjadi 76,25. 
Walaupun sudah terjadi kenaikan seperti tersebut di atas, namun hasil tersebut 
belum optimal. Hal ini dapat terlihat dari hasil observasi bahwa dalam kegiatan 
pembelajaran masih terdapat satu siswa yang konsentrasi belum optimal dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran, oleh karena itu, diperlukan pendampingan 
khusus terhadap anak tersebut.  
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Minat Siswa 
    a. Hasil Observasi Minat Siswa Dalam Kegiatan Pembelajaran. 
Konsentrasi Keaktifan 
Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II N
o. 
Nama Siswa 
T S r T S r T S r T s r 
1 K D  V  V   V   V   
2 I F   V  V   V  V   
3 S I  V  V   V   V   
4 Y N V   V    V  V   
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Kemauan membaca Prestasi 
Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II N
o. 
Nama Siswa 
T S r T S r N t tr N t tr 
1 K D V   V   V   V   
2 I F  V  V    V  V   
3 S I V   V   V   V   
4 Y N V   V   V   V   
 
Dari data hasil Observer minat siswa pada kegiatan pembelajaran Siklus 
I dan Siklus II menunjukan perubahan yang sangat positif pada konsentrasi, 
keaktifan,minat dan prestasi  siswa,  perubahan minat siswa juga diperkuat dari 
hasil observasi yang dituangkan dalam nilai kwantitatif dengan 10 indikator minat 
siswa dalam kegiatan pembelajaran sebagai berikut : 
 
b.  Hasil Observasi Minat Siswa  Siklus I 
 
 
No. Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Rt-rt 
1 K D 85 75 70 80 70 70 65 75 70 75 73,5 
2 I F 70 60 55 60 60 50 60 60 50 50 63,5 
3 S I 80 70 65 70 70 60 60 65 65 65 67,0 
4 Y N 80 65 70 75 70 65 60 70 65 70 69,0 
 
Hasil Observasi Minat Siswa Siklus II 
 
No. Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Rt-rt 
1 K D 85 80 75 80 70 75 80 80 80 80 78,5 
2 I F 70 65 70 60 60 60 65 65 65 60 64,0 
3 S I 80 75 70 75 75 75 75 75 70 75 74,5 
4 Y N 80 70 75 75 75 75 80 75 70 75 75,0 
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AKUMULASI NILAI RATA-RATA MINAT SISWA 
 
NO. NAMA SIKLUS I SIKLUS II 
1. K D 73,5 78,5 
2. I F 63,5 64,0 
3. S I 67,0 74,5 
4. Y N 69,0 75,0 
 Rata-rata 68,25 73 
 
GRAFIK III 
Grafik Minat Siswa Dalam KBM
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Dari data hasil Observer minat siswa pada kegiatan pembelajaran 
Siklus I dan Siklus II menunjukan perubahan yang sangat positif pada semua 
indikator khususnya pada indikator partisipasi siswa dalam menyiapkan alat 
peraga gambar, kepunyaan buku bacaan dan aktifitas dalam kegiatan 
pembelajaran. 
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HASIL ANGKET  SISWA 
 
Siklus I Siklus II Keterangan N
o. 
Pertanyaan 
Ya Tdk Ya Tdk Ya Tdk 
1. Apakah kamu  senang   pelajaran 
Bahasa Indonesia  (membaca ) 
2 
50% 
2 
50% 
4 
100% 
0 
0% 
+50 
% 
-50 
% 
2. Apakah kamu memperhatikan bila 
guru mengajar 
3 
75% 
1 
25% 
4 
100% 
0 
0% 
+25 
% 
-25 
% 
3. Apakah kamu bertanya kepada guru 
bila menemui kesulitan 
2 
50% 
2 
50% 
4 
100% 
0 
0% 
+50 
% 
-50 
% 
4. Apakah kamu mempunyai buku 
catatan pelajaran Bhs Indonesia 
4 
100% 
0 
0% 
4 
100% 
0 
0% 0 % 0 % 
5. Apakah kamu mau bila disuruh maju 
membaca  
3 
75% 
1 
25% 
4 
100% 
0 
0% 
+25 
% 
-25 
% 
6. Apakah kamu senang bila diberi 
tugas PR untuk membaca  
2 
50% 
2 
50% 
3 
75 % 
1 
25% 
+25
% 
-25 
% 
7. Apakah kamu bertanya kepada 
Orang tua bila kesulitan 
1 
25% 
3 
75% 
2 
50% 
2 
50% 
+25 
% 
-25 
% 
8. Apakah kamu senang bila disuruh 
membawa gambar  
3 
75% 
1 
25% 
4 
100% 
0 
0% 
+25
% 
-25 
% 
9. Apakah kamu mau bila disuruh maju 
membacakan  gambar itu 
3 
75% 
1 
25% 
4 
100% 
0 
0% 
+ 25 
% 
-25 
% 
10
. 
Apakah kamu senang melihat 
gambar-gambar di buku pelajaran 
3 
75% 
1 
25% 
4 
100% 
0 
0% 
+25 
% 
-25 
% 
11
. 
Apakah kamu bisa membaca 
gambar-gambar di buku pelajaran 
2 
50% 
2 
50% 
3 
75% 
1 
25% 
+25 
% 
-25 
% 
12
. 
Apakah kamu  senang  membaca 
dengan Gambar  dan kartu huruf 
3 
75% 
1 
25% 
4 
100% 
0 
0% 
+25 
% 
-25 
% 
13
. 
Apakah kamu belajar membaca dari 
buku pelajaran Bhs Indonesia di 
rumah 
2 
50% 
2 
50% 
3 
75% 
1 
25% 
+25 
% 
-25 
% 
14
. 
Apakah kamu senang membaca buku 
diperpustakaan 
1 
25% 
3 
25% 
3 
73% 
1 
25% 
+50
% 
-50 
% 
15
. 
Apakah kamu meminjam buku  di 
perpustakaan 
1 
25% 
3 
75% 
3 
75% 
1 
25% 
+50 
% 
-50 
% 
16
. 
Apakah kamu mempunyai buku 
bacaan di rumah 
3 
75% 
1 
25% 
4 
100% 
0 
0% 
+25 
% 
-25 
% 
17
. 
Apakah kamu senang melihat 
gambar-gambar di majalah anak 
3 
75% 
1 
25% 
4 
100% 
0 
0% 
+25 
% 
-25 
% 
18
. 
Apakah kamu senang membaca 
majalah anak 
2 
50% 
2 
50% 
3 
75% 
1 
25% 
25 
% 
-25 
% 
19
. 
Apakah kamu memiliki majalah anak 3 
75% 
1 
25% 
3 
100% 
1 
0% 
+25 
% 
-25 
% 
20
. 
Apakah kamu senang  membaca 
buku - buku pelajaran  
2 
50% 
2 
50% 
3 
75% 
1 
25% 
+25 
% 
-25 
% 
    Akumulasi Prosentase minat  
   Tantangan untuk peningkatan 
minat siswa        
60 %  87,5 %  27,5%  
 -27,5 
% 
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Dari hasil angket siswa pada akhir siklus 1 dan akhir siklus 2 peningkatan 
minat siswa mengalami peningkatan sebesar 27,5 %  setelah proses pembelajaran 
menggunakan alat peraga gambar dan kartu huruf. 
 
2. Hasil Penilaian  
Berdasarkan  hasil ulangan harian  dan nilai tugas diperoleh hasil seperti 
pada tabel berikut ini. 
Tabel 21.  Nilai Pra Siklus, Hasil Tes Siklus I, Hasil Tes Siklus II 
NILAI 
NO NAMA 
PRA SIKLUS SIKLUS I SIKLUS II 
1 K D 62 70 75 
2 I F 54 55 65 
3 S I 55 65 80 
4 Y N 64 75 85 
RATA-RATA 58,75 66,25 76,25 
NTT 64 75 85 
NTR 54 55 65 
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Tabel 22. Ringkasan Nilai Tes Pada Pra Siklus,Siklus I ,Siklus II 
No. Hasil Belajar Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1 
2 
3 
4 
 
Nilai terendah 
Nilai tertinggi 
Nilai rata-rata 
Tuntas klasikal 
 
54 
64 
58,75 
0 % 
55 
75 
66,25 
75 % 
 
65 
85 
76,25 
100 % 
 
 
    GRAFIK II 
GRAFIK NILAI HASIL TES
0
20
40
60
80
100
120
Nilai
terendah
Nilai tertinggi Nilai rata-rata Tuntas
klasikal
Pra Siklus
Siklus I
Siklus II
 
Dari Grafik di atas nampak bahwa perolehan nilai terendah ada 
kenaikan. Pada pra Silkus nilai terendah 54 pada Siklus I meningkat nilai 
terendah menjadi 55 dan pada Siklus II menjadi 65. Perolehan nilai  tertinggi 
meningkat pada pra Siklus nilai tertinggi 64 pada Siklus I meningkat menjadi 
75 dan pada Siklus II menjadi 85,  walaupun siswa yang memperoleh nilai 
tertinggi tersebut sama. Kenaikan juga terlihat pada perolehan nilai rata-
rata,pada pra siklus nilai rata-rata 58,75 pada Siklus I naik menjadi 66,25 dan 
pada Siklus II naik menjadi 76,25 demikian juga pencapaian ketuntasan 
belajar juga meningkat pada pra Siklus  0 %  pada Siklus I meningkat menjadi 
75 % dan pada Siklus II dapat mencapai 100 %, hal ini menunjukkan bahwa 
hasil belajar siswa meningkat setelah menggunakan alat peraga gambar dan 
Formatted: Indonesian
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kartu huruf. Ada satu anak yang mengalami perubahan cukup baik yaitu 
Shafira Okta Al Immaya. Materi dalam pembelajaran dengan menggunakan 
gambar terkait erat dalam kehidupan sehari-hari siswa  sehingga lebih 
bermakna.  
 
E. Hasil penelitian 
Berdasarkan hasil observasi minat  siswa dalam kegiatan pembelajaran 
menunjukan peningkatan dalam konsentrasi, keaktifan, dan minat membaca. 
Dari hasil observasi minat siswa setelah pembelajaran dengan menerapkan 
alat peraga gambar dan kartu huruf, minat siswa mengalami peningkatan 
ditunjukkan dari hasil observasi siklus 1 = 68,25 meningkat menjadi 73 pada 
siklus 2 mengalami peningkatan sebesar 4,75 
Dari angket siswa menunjukkan bahwa  minat siswa mengalami 
peningkatan setelah pembelajaran dengan menerapkan alat peraga gambar dan 
kartu huruf, dari angket diperoleh data pada siklus 1 =  60% meningkat menjadi 
87,5 % pada siklus 2 mengalami peningkatan sebesar 27,5 %.. 
 
Dari hasil penilaian ulangan harian diketahui bahwa hasil  prestasi belajar 
siswa  mengalami peningkatan dari pra siklus nilai rata-rata 58,75 pada Siklus I 
naik menjadi 66,25 dan pada Siklus II naik menjadi 76,25. 
Satu hal yang cukup menarik perhatian dari peneliti dari empat siswa ada 
satu anak yang mengalami perubahan cukup signifikan baik  minat maupun 
prestasi yaitu Shafira Okta Al Immaya. 
 Dengan demikian teruji kebenaran hipotesis Bahwa melalui pembelajaran 
yang menerapkan alat peraga gambar dan kartu huruf dapat meningkatkan minat 
belajar membaca permulaan bagi siswa kelas II SLB-C Shanti Yoga Klaten tahun 
2008/2009.  
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BAB V 
SIMPULAN,IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilaksanakan 
dalam 2 (dua) siklus dengan menggunakan alat peraga gambar dan kartu huruf 
dalam pembelajaran siswa kelas II SLB-C Shanti Yoga Klaten dapat dibuat 
simpulan ” Pembelajaran Bahasa Indonesia tentang membaca permulaan dengan 
alat peraga gambar dan kartu huruf dapat meningkatkan minat anak dalam 
pembelajaran ”.  
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan 
2(dua) siklus tersebut diatas, ternyata hipotesis yang dirumuskan telah terbukti 
akan kebenarannya, bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menerapkan  
alat peraga gambar dan kartu huruf dapat meningkatkan minat belajar membaca 
permulaan bagi siswa kelas II SLB-C Shanti Yoga Klaten  tahun 2008/2009. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa penggunaan alat 
peraga gambar dan kartu huruf dapat meningkatkan minat belajar membaca 
permulaan siswa kelas II SLB-C Shanti Yoga Klaten . 
Dengan demikian implikasi Penelitian Tindakan Kelas adalah :  
1. Pemanfaatan alat peraga gambar dan kartu huruf diteruskan dan dibiasakan 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terutama materi membaca permulaan. 
2. Peningkatan dalam gambar-gambar yang menarik siswa, sehingga 
meningkatkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran  
3. Guru harus tahu cara mengatasi masalah dan kendala siswa  dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya membaca agar prestasinya 
meningkat. 
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C. Saran-saran 
Pembelajaran membaca permulaan dengan alat peraga gambar dan kartu 
huruf diperlukan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada tahab membaca 
permulaan., karena alat peraga gambar dapat lebih bermakna. 
1. Bagi Siswa diharapkan dalam mengikuti pembelajaran khususnya mata 
pelajaran Bahasa Indonesia dapat lebih aktif dan kreatif. 
2. Bagi guru hendaknya dalam pembelajaran lebih kreatif dalam menerapkan alat 
peraga , untuk  meningkatkan minat siswa.   
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Lampiran 1  : Jadwal Penetitian 
 
Waktu 
Maret April Mei Juni No. Kegiatan 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 
1 Penulisan Proposal V V V            
2 Persetujuan Proposal  V V            
3 Perijinan Penelitian   V            
4 Penulisan BAB I, II, III   V V           
5 Persetujuan BAB I, II, III   V V V          
6 Pelaksanaan Penelitian    V V V V V       
7 Penulisan BAB IV, V        V V V V    
8 
Konsultasi dan 
Persetujuan BAB IV, V         V V V V   
9 Persetujuan Total Skripsi           V V V V 
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Lampiran 2 :   
SOAL PRE TES 
  
BACALAH DENGAN NYARING 
  
bu  -  di du ku 
na  -  ni kopi 
gu  -  ru lari 
ha  -  ri sapu 
sa  -  tu toko 
    
ini   buku adik  saya  satu 
baju  wati ini  rumah  saya 
roti  banu ayah saya bernama maman 
batu  bata ibu saya bernama eni 
bola  budi saya suka membaca buku 
    
  
 BACALAH DENGAN NYARING 
  
bu  -  ku dana 
to  -  pi nabi 
ba  -  ju kaca 
pe  -  na dasi 
ka  -  ki jasa 
    
sapu  lidi adik  saya  satu 
topi  biru ini  rumah  saya 
lari  pagi ayah saya bernama maman 
baca  buku ibu saya bernama eni 
susu  sapi saya suka membaca buku 
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SOAL PRE TES 
  
BACALAH DENGAN NYARING 
  
ma  -  mi ba  ta  
jar   -  ri da  hi 
ma  -  mi ga  ji 
bo  -  la ju  li 
gu  -  la na  si  
    
ini   buku adik  saya  satu 
baju  wati ini  rumah  saya 
roti  banu ayah saya bernama maman 
batu  bata ibu saya bernama eni 
bola  budi saya suka membaca buku 
    
  
 BACALAH DENGAN NYARING 
  
ma  -  ta ba  ca 
gi  -  gi da  ni 
ku   -  da gu   si 
cu   -  ka ja  ga 
ka  -  ca na  ma 
    
sapu  lidi adik  saya  satu 
topi  biru ini  rumah  saya 
lari  pagi ayah saya bernama maman 
baca  buku ibu saya bernama eni 
susu  sapi saya suka membaca buku 
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Lampiran 3 : 
 
RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN 
SIKLUS 1 
           Nama Sekolah       : SLB – C  Shantiyoga  Klaten 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / semester : II / Genap 
Waktu   : 140 menit ( 2 x pertemuan ) 
 
A. Standar Kompetensi 
Membaca 
 
B. Kompetensi Dasar 
Membaca permulaan ( Mengenal dan menghafal huruf ) 
 
     Indikator 
1. Membaca huruf dalam kata ( satu kata dengan dua suku kata ) 
2. Membaca kata dengan gambar dan kartu huruf 
3. Membaca kata 
C. Tujuan Pembelajaran 
      Siswa dapat membaca huruf dalam kata dengan dua suku kata 
      Siswa dapat membaca kata 
D. Materi dan Metode 
1. Materi : Satu kata yang terdiri atas dua suku kata 
2. Metode : Demonstrasi,  tanya jawab dan pemberian tugas 
 
E. Langkah-langkah pembelajaran 
 
               PERTEMUAN I 
 1. Kegiatan Awal (10 menit ) 
a. Berdoa 
b. Mengabsen siswa 
c. Apersepsi 
 
 2. Kegiatan Inti ( 50 menit ) 
a.  Guru dengan siswa memasang  gambar dan kartu huruf  dipapan 
tulis 
b.  Guru mempresentasikan cara membaca suku kata pada kartu huruf 
     siswa menirukan 
c. Siswa membaca suku kata,kata dengan gambar dan kartu huruf 
     yang ditunjuk oleh guru. 
d.  Guru menyuruh siswa maju satu persatu untuk membaca suku 
     kata,kata  dengan gambar dan kartu huruf. 
e. Guru membagi LKS 1 ( suku kata, kata  ) 
f. Siswa membaca suku kata,kata  dari LKS sebagai evaluasi 
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 3. Kegiatan Penutup ( 10 menit ) 
a.  Siswa membuat catatan.  
b. Evaluasi  
c.  Guru memberi tugas untuk pelajaran yang akan datang siswa 
disuruh membawa gambar buah,benda, buku atau majalah anak. 
(PR) 
 
                PERTEMUAN II 
 1. Kegiatan Awal ( 10 menit ) 
a. Berdoa 
b. Mengabsen siswa 
c. Menyampaikan tujuan 
 
 2. Kegiatan Inti ( 50 menit ) 
a.  Guru dengan siswa memasang  gambar yang dibawa anak dari 
rumah  dipapan tulis 
b.  Guru dengan siswa memasang kartu huruf untuk gambar yang 
     belum ada tulisannya. 
c. Siswa membaca kata yang ditunjuk oleh guru.pada gambar dan  
     kartu huruf 
d. Guru membagi lembaran soal quis yang telah disiapkan untuk 
     ulangan  Post tes pada siklus I 
f. Guru menyuruh siswa maju satu persatu untuk membaca sekaligus  
     diadakan penilaian  
  
 3. Kegiatan Penutup ( 10 menit ) 
a.  Siswa membuat catatan.  
b. Guru memberi tugas  
  untuk pelajaran yang akan datang siswa disuruh membawa 
gambar  buku atau majalah anak. 
 
F. Alat dan Sumber 
1. Alat   : Gambar dan Kartu huruf 
 2. Sumber : buku bahasa  Indonesia Membaca Permulaan 
  
G. Penilaian 
 1. Jenis tes  :   tertulis(membaca) 
 2. Alat Penilaian : terlampir 
  
      Klaten,    Mei   2009  
Mengetahui 
Kepala Sekolah            Guru Kelas  
 
 
  Soeripta, BA                      Purwanti 
NIP 195506031981031009                        NIP.196304251986032008 
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN 
SIKLUS 2 
            Nama Sekolah      : SLB – C  Shantiyoga  Klaten 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / semester : II / Genap 
Waktu   : 140 menit ( 2 x pertemuan ) 
 
A. Standar Kompetensi 
Membaca 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.Membaca nyaring kalimat sederhana ( terdiri atas dua kata ) 
     2. Membaca nyaring kalimat sederhana (terdiri atas tiga kata ) 
     Indikator 
1. Membaca kalimat sederhana (terdiri atas dua kata )dengan lafal dan 
intonasi yang jelas 
2. Membaca kalimat sederhana (terdiri atas tiga kata )dengan lafal dan 
intonasi yang jelas 
 
C.  Tujuan Pembelajaran 
                 1. Siswa dapat membaca kalimat sederhana (terdiri atas dua kata) 
                     dengan lafal dan intonasi yang  benar 
        2. Siswa dapat membaca kalimat sederhana (terdiri atas tiga kata)  
                    dengan lafal dan intonasi yang  benar   
 
D. Materi dan Metode 
1. Materi : Kalimat sederhana (terdiri atas dua  kata, tiga kata ) 
2.  Metode : Demonstrasi,  tanya jawab dan pemberian tugas 
 
E. Langkah-langkah pembelajaran 
               PERTEMUAN I 
 1. Kegiatan Awal ( 10 menit ) 
a. Berdoa 
b. Mengabsen siswa 
c. Menyampaikan apersepsi  
 
 2. Kegiatan Inti ( 50 menit ) 
a.  Guru dengan siswa memasang  gambar baik yang telah 
dipersiapkan guru maupun yang dibawa gambar yang belum ada 
keterangan diberi kartu huruf. 
b.  Guru mempresentasikan bersama siswa cara membaca kalimat 
     sederhana yang terdiri atas dua  kata pada gambar dan kartu huruf  
     siswa menirukan 
c. Guru membagikan lembaran LKS II , Siswa  membaca kalimat  
     sederhana yang terdiri atas dua  kata . 
 
 67 
  
Formatted: Right:  0,63 cm
Formatted: Justified
g. Guru menyuruh siswa membaca LKS yang telah dibagikan   
 
 3. Kegiatan Penutup ( 10 menit ) 
a.  Siswa membuat catatan.  
b. Evaluasi 
c.  Guru memberi tugas  (PR) 
 
               PERTEMUAN II 
 1. Kegiatan Awal ( 10 menit ) 
a. Berdoa 
b. Mengabsen siswa 
c. Menyampaikan apersepsi  
 
 2. Kegiatan Inti ( 50 menit ) 
a.  Guru dengan siswa  memasang  gambar dan kartu huruf  dipapan 
tulis 
b.  Siswa  mempresentasikan cara membaca kalimat sederhana yang  
     terdiri atas tiga  kata pada gambar dan   kartu huruf  
c. Siswa  membaca kalimat sederhana yang terdiri atas tiga  kata yang   
     ditunjuk oleh guru.( LKS 3) 
d.  Guru membagikan soal Quis 2 . 
e.  Guru menyuruh siswa maju satu persatu untuk  membaca soal  
     Quis 2 dan diadakan penilaian. 
      
 3. Kegiatan Penutup ( 10 menit ) 
a.  Siswa membuat catatan.  
b. Guru memberi tugas (PR) 
 
 
F. Alat dan Sumber 
1. Alat   : Gambar dan Kartu huruf 
 2. Sumber             : buku bahasa Membaca Permulaan 
  
G. Penilaian 
 
 1. Jenis tes  :   tertulis 
 2. Alat Penilaian : terlampir. 
 
      Klaten,    Mei   2009  
Mengetahui 
Kepala Sekolah            Guru Kelas  
 
 
 
Soeripta, BA             Purwanti 
NIP 195506031981031009                                     NIP.196304251986032008 
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Lampiran 4 
 
LEMBAR KERJA SISWA ( LKS 1 ) 
Bacalah dengan nyaring 
 
1          2 
                          
 
       ka – ki             bi – bir 
 
3.      4. 
                        
 
           Ki - wi         melon 
 
5.      6. 
                             
        ram – but                                              hi  - dung 
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7.      8. 
            
 
               mobil          motor 
 
 
 
Bacalah Dengan Nyaring 
 
  9. bu  -  di  
10. na  -  ni  
11. gu  -  ru 
12. ha  -   ri  
13. sa  -  pi 
14. to   -  pi 
 
15. duku 
16. kopi 
17. sapu 
18. kaca 
19. juli 
20. nasi 
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LEMBAR KERJA SISWA ( LKS 2 ) 
 
Bacalah dengan nyaring 
1.      2. 
                  
         
 apel  merah                  pesawat terbang 
 
 3      4 
                 
 
           jari  tangan                                         itik  dua 
5.      6.  
                   
 
        burung  merpati              kuda  lari     
BACALAH DENGAN LAFAL DAN INTONASI YANG JELAS 
 
 7. sapu  lidi    
 8. topi  biru    
 9. lari  pagi    
 10.baca  buku    
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LEMBAR KERJA SISWA ( LKS 3 ) 
 
Bacalah dengan nyaring 
 
1.      2. 
                      
 
 
       ikan  lumba lumba   ular kobra panjang 
 
3.       4.  
 
                       
 
       kupu kupu putih          ayam bertelur satu 
 
 
BACALAH DENGAN LAFAL DAN INTONASI YANG JELAS 
  
5. bapak minum kopi  
6. adik bermain bola  
7. makan bubur ayam 
8. sepeda budi bari 
9. paman minum obat 
10.beli baju baru 
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Soal Quis 1 
 
Bacalah dengan nyaring 
 
 
                        
 
 
 ma  - ta                     ja – ri  
 
 
                          
 
                 sapi           kuda 
 
          
 
             je – ruk             to - mat 
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       nanas                pepaya 
 
 
Bacalah Dengan Nyaring 
 
9.     bu  - ku  
10.   to  -  pi   
11.   ba  -  ju  
12.   bo  -  la  
13.   gu  -  la  
14.   ka  -  ca 
 
 
15.    duku   
16.    kopi   
17.    lari   
18.    sapu   
19.    toko  
20.   jasa   
 
 
 
 
              Nama : .................... 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NILAI :  
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Soal Quis 2 
 
Bacalah dengan nyaring 
 
1.      2. 
          
 
       jambu mete                    pisang ambon   
           
3.      4. 
                    
 
       sepeda  pancal    sepeda  motor  
 
5.      6. 
                       
       
        kereta  api                  kapal  laut 
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7.      8. 
 
                        
                    
        burung cucak rawa                 topi kakek hitam 
 
 
 
BACALAH DENGAN LAFAL DAN INTONASI YANG JELAS 
 
9.    ini   buku 
10.  baju  wati 
11.  roti  banu 
12.  batu  bata 
13.  sapu lidi 
14.  bola  budi 
  
15.  adik  saya  satu 
16.  ini  rumah  kakek   
17.  ayah naik sepeda 
18.  topi kakek hitam 
19.  burung cucak rawa  
20.  ibu membaca buku  
 
            NAMA : 
 
 
 
 
 
NILAI : 
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LEMBAR OBSERVASI 
KEGIATAN GURU DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I 
 
PENILAIAN Kesim
pulan 
Pert I Pert II N
o 
Aspek yang diamati 
Ya Tdk Ya Tdk 
 
1 Pendahuluan      
 a. Persiapan (menyapa siswa dan absensi)      
 b. Menenangkan suasana kelas      
 c. Menjelaskan kegiatan siswa      
 d. Apersepsi dan memotivasi siswa       
2 Kegiatan Inti      
 a. Mengawasi siswa dalam  melaksanakan  
kegiatan  
     
 b. Membimbing siswa dalam kegiatan      
 c. Membimbing siswa mengatasi masalah      
 d. Menegur siswa  yang  tidak  melakukan 
kegiatan 
     
 e. Penggunaan Alat Peraga      
 d. Penguasaan materi oleh guru      
3 Penutup      
 a. Melakukan Penilaian      
 b. Kesimpulan      
 c. Mengingatkan tugas yang akan datang      
       
 Kriteria yang termasuk kategori : 
· Baik =>85% 
· Sedang =60%-84% 
· Kurang = <60% 
     
       
            Klaten, 
Observer   
   
                 SUKARJAN, S.Pd   
         NIP.195508011981031027 
     
Lampiran 6 : 
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LEMBAR OBSERVASI 
KEGIATAN GURU DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II 
 
PENILAIAN Kesim
pulan 
Pert I Pert II N
o 
Aspek yang diamati 
Ya Tdk Ya Tdk 
 
1 Pendahuluan      
 a. Persiapan (menyapa siswa dan absensi)      
 b. Menenangkan suasana kelas      
 c. Menjelaskan kegiatan siswa      
 d. Apersepsi dan memotivasi siswa       
2 Kegiatan Inti      
 a. Mengawasi siswa dalam  melaksanakan  
kegiatan  
     
 b. Membimbing siswa dalam kegiatan      
 c. Membimbing siswa mengatasi masalah      
 d. Menegur siswa  yang  tidak  melakukan 
kegiatan 
     
 e. Penggunaan Alat Peraga      
 d. Penguasaan materi oleh guru      
3 Penutup      
 a. Melakukan Penilaian      
 b. Kesimpulan      
 c. Mengingatkan tugas yang akan datang      
       
 Kriteria yang termasuk kategori : 
· Baik =>85% 
· Sedang =60%-84% 
· Kurang = <60% 
     
       
        Klaten, 
Observer   
    
                    SUKARJAN, S.Pd  
          NIP.195508011981031027
       
Lampiran  : 6 
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REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI 
KEGIATAN GURU DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
PENILAIAN 
N
o 
Aspek yang diamati 
SIKLUS
I 
SIKLU
S II 
Kesimpulan 
1 Pendahuluan    
 a. Persiapan (menyapa siswa dan absensi)    
 b. Menenangkan suasana kelas    
 c. Menjelaskan kegiatan siswa    
 d. Apersepsi dan memotivasi siswa     
2 Kegiatan Inti    
 a. Mengawasi siswa dalam  melaksanakan  
kegiatan  
   
 b. Membimbing siswa dalam kegiatan    
 c. Membimbing siswa mengatasi masalah    
 d. Menegur siswa  yang  tidak  melakukan 
kegiatan 
   
 e. Penggunaan Alat Peraga    
 d. Penguasaan materi oleh guru    
3 Penutup    
 a. Melakukan Penilaian    
 b. Kesimpulan    
 c. Mengingatkan tugas yang akan datang    
     
 Kriteria yang termasuk kategori : 
· Baik =>85% 
· Sedang =60%-84% 
· Kurang = <60% 
   
     
Klaten, 
Observer   
    
                    SUKARJAN, S.Pd  
          NIP.195508011981031027
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LEMBAR OBSERVASI 
KEGIATAN SISWA DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I 
 
Konsentrasi Keaktifan 
Kemauan 
membaca 
Prestasi 
N
o. 
Nama Siswa 
T S r T S r T S r N t tr 
1 
Kusuma Dewi S 
            
2 Ika Fitriyani             
3 Shafira Okta Al 
Immaya 
            
4 Yeheskhiel 
Nanda R 
            
              
 
                      
       Klaten, 
       Observer   
     
 
 
                        RUKIYO, S.Pd 
           NIP.195611051982031010 
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LEMBAR OBSERVASI 
KEGIATAN SISWA DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II 
 
Konsentrasi Keaktifan 
Kemauan 
membaca 
Prestasi 
N
o. 
Nama Siswa 
T S r T S r T S r N t tr 
1 
Kusuma Dewi S 
            
2 Ika Fitriyani             
3 Shafira Okta Al 
Immaya 
            
4 Yeheskhiel 
Nanda R 
            
              
 
       Klaten, 
       Observer   
     
 
 
                        RUKIYO, S.Pd 
           NIP.195611051982031010 
. 
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Lembar Observasi Minat Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran 
SIKLUS I 
   
 
 
 
Indikator No Nama Siswa 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Kusuma Dewi S                     
2 Ika Fitriyani                     
3 Shafira Okta Al Immaya                     
4 Yeheskhiel Nanda R                     
                        
            
Keterangan :                                  Klaten,    
1.      Kehadiran siswa di kelas.                                                  Observer  
2.      Aktivitas siswa dalam PBM di kelas.  
3.    Kemauan  siswa dalam membaca 
4.      Kerapihan buku catatan siswa.                                          Suyamto,S.Pd 
5.      Kelengkapan buku catatan siswa.                              NIP.196312091985101001                    
6.      Kegiatan siswa membaca buku di perpustakaan  
7.      Kepunyaan buku bacaan (Buku,majalah dll) 
8.      Partisipasi siswa dalam menyiapkan alat peraga 
9.      Ketepatan mengumpulkan tugas 
10.  Partisipasi siswa dalam kelompok. 
   
Kriteria :  
A = sangat baik (85-100) 
B = baik   (70-84)  
C = cukup   (55-69)  
D = kurang  (kurang dari 55) 
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Lembar Observasi Minat Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran 
SIKLUS II 
   
 
 
 
Indikator No Nama Siswa 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Kusuma Dewi S                     
2 Ika Fitriyani                     
3 Shafira Okta Al Immaya                     
4 Yeheskhiel Nanda R                     
                        
            
Keterangan :                              Klaten,    
1.      Kehadiran siswa di kelas.                                                  Observer  
2.      Aktivitas siswa dalam PBM di kelas.  
3.    Kemauan  siswa dalam membaca 
4.      Kerapihan buku catatan siswa.                                          Suyamto,S.Pd 
5.      Kelengkapan buku catatan siswa.                                 NIP.196312091985101001 
6.      Kegiatan siswa membaca buku di perpustakaan  
7.      Kepunyaan buku bacaan (Buku,majalah dll) 
8.      Partisipasi siswa dalam menyiapkan alat peraga 
9.      Ketepatan mengumpulkan tugas 
10.  Partisipasi siswa dalam kelompok. 
   
Kriteria :  
A = sangat baik (85-100) 
B = baik   (70-84)  
C = cukup   (55-69)  
D = kurang  (kurang dari 55) 
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ANGKET SISWA 
PADA SIKLUS I 
 
 
Nama Siswa  : 
Hari/Tanggal  : 
 
 
No. Pertanyaan Ya Tidak 
1. Apakah kamu  senang   pelajaran Bahasa Indonesia  (membaca )   
2. Apakah kamu memperhatikan bila guru mengajar   
3. Apakah kamu bertanya kepada guru bila menemui kesulitan   
4. Apakah kamu mempunyai buku catatan pelajaran Bhs Indonesia   
5. Apakah kamu mau bila disuruh maju membaca    
6. Apakah kamu senang bila diberi tugas PR untuk membaca    
7. Apakah kamu bertanya kepada Orang tua bila kesulitan   
8. Apakah kamu senang bila disuruh membawa gambar-gambar  
buah,binatang atau yang lain Untuk pelajaran 
  
9. Apakah kamu mau bila disuruh maju membacakan  gambar itu   
10. Apakah kamu senang melihat gambar-gambar di buku pelajaran   
11. Apakah kamu bisa membaca gambar-gambar di buku pelajaran   
12. Apakah kamu  senang  bila pelajaran membaca dengan 
menggunakan  gambar dan kartu huruf 
  
13. Apakah kamu belajar membaca dari buku pelajaran Bhs 
Indonesia di rumah 
  
14. Apakah kamu senang membaca buku diperpustakaan   
15. Apakah kamu meminjam buku  di perpustakaan   
16. Apakah kamu mempunyai buku bacaan di rumah   
17. Apakah kamu senang melihat gambar-gambar di majalah anak   
18. Apakah kamu senang membaca majalah anak   
19. Apakah kamu memiliki majalah anak   
20. Apakah kamu senang  membaca buku - buku pelajaran    
    
 
        
Klaten, 
       Peneliti 
 
 
 
 
       Purwanti     
      NIM. X5107581 
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 ANGKET ISIAN SISWA 
PADA SIKLUS II 
 
 
 
 
No. Pertanyaan Ya Tidak 
1. Apakah kamu  senang   pelajaran Bahasa Indonesia  (membaca )   
2. Apakah kamu memperhatikan bila guru mengajar   
3. Apakah kamu bertanya kepada guru bila menemui kesulitan   
4. Apakah kamu mempunyai buku catatan pelajaran Bhs Indonesia   
5. Apakah kamu mau bila disuruh maju membaca    
6. Apakah kamu senang bila diberi tugas PR untuk membaca    
7. Apakah kamu bertanya kepada Orang tua bila kesulitan   
8. Apakah kamu senang bila disuruh membawa gambar-gambar  
buah,binatang atau yang lain Untuk pelajaran 
  
9. Apakah kamu mau bila disuruh maju membacakan  gambar itu   
10. Apakah kamu senang melihat gambar-gambar di buku pelajaran   
11. Apakah kamu bisa membaca gambar-gambar di buku pelajaran   
12. Apakah kamu  senang  bila pelajaran membaca dengan 
menggunakan  gambar dan kartu huruf 
  
13. Apakah kamu belajar membaca dari buku pelajaran Bhs 
Indonesia di rumah 
  
14. Apakah kamu senang membaca buku diperpustakaan   
15. Apakah kamu meminjam buku  di perpustakaan   
16. Apakah kamu mempunyai buku bacaan di rumah   
17. Apakah kamu senang melihat gambar-gambar di majalah anak   
18. Apakah kamu senang membaca majalah anak   
19. Apakah kamu memiliki majalah anak   
20. Apakah kamu senang  membaca buku - buku pelajaran    
    
    
 
       Klaten, 
       Peneliti 
 
 
 
 
       Purwanti     
      NIM. X5107581 
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REKAPITULASI  HASIL ANGKET  SISWA 
 
  Siklus I Siklus II  
No. Pertanyaan Ya Tdk Ya Tdk  
1. Apakah kamu  senang   pelajaran Bahasa 
Indonesia  (membaca ) 
     
2. Apakah kamu memperhatikan bila guru 
mengajar 
     
3. Apakah kamu bertanya kepada guru bila 
menemui kesulitan 
     
4. Apakah kamu mempunyai buku catatan 
pelajaran Bhs Indonesia 
     
5. Apakah kamu mau bila disuruh maju 
membaca  
     
6. Apakah kamu senang bila diberi tugas PR 
untuk membaca  
     
7. Apakah kamu bertanya kepada Orang tua 
bila kesulitan 
     
8. Apakah kamu senang bila disuruh membawa 
gambar buah,binatang atau yang lain 
     
9. Apakah kamu mau bila disuruh maju 
membacakan  gambar itu 
     
10. Apakah kamu senang melihat gambar-
gambar di buku pelajaran 
     
11. Apakah kamu bisa membaca gambar-
gambar di buku pelajaran 
     
12. Apakah kamu  senang   pelajaran memba ca 
dengan Gambar  dan kartu huruf 
     
13. Apakah kamu belajar membaca dari buku 
pelajaran Bhs Indonesia di rumah 
     
14. Apakah kamu senang membaca buku 
diperpustakaan 
     
15. Apakah kamu meminjam buku  di 
perpustakaan 
     
16. Apakah kamu mempunyai buku bacaan di 
rumah 
     
17. Apakah kamu senang melihat gambar-
gambar di majalah anak 
     
18. Apakah kamu senang membaca majalah 
anak 
     
19. Apakah kamu memiliki majalah anak      
20. Apakah kamu senang  membaca buku - buku 
pelajaran  
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Foto Kegiatan Siklus I 
 
 
Siswa Menyusun Kata Dengan Kartu Huruf 
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Siswa berani maju membaca  
 
Foto Kegiatan Siklus II 
 
 
 
Guru Menyiapkan Alat Peraga Gambar 
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KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberi 
petunjuk rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyusun proposal penelitian 
tindakan kelas dengan judul  ”Upaya Meningkatkan Minat Belajar Membaca Permulaan 
Melalui Pembelajaran Yang Menerapkan Alat Peraga Gambar dan Kartu Huruf bagi 
Siswa Kelas II SLB-C Shanti Yoga Klaten  Tahun Pelajaran  2008/2009” 
Penulis menyadari bahwa penulisan proposal ini masih jauh dari sempurna, untuk itu 
penulis sangat mengharapkan masukkan saran dan kritik demi perbaikkan. 
Kami juga mengucapkan banyak terima kasih kepada pihak-pihak yang telah membantu 
dalam penyusunan proposal ini baik secara materiil maupun moril. 
Penulis berharap semoga dengan penelitian tindakan kelas ”Upaya Meningkatkan Minat 
Belajar Membaca Permulaan Melalui Pembelajaran Yang Menerapkan Alat Peraga 
Gambar dan Kartu Huruf bagi Siswa Kelas II SLB-C Shanti Yoga Klaten  Tahun 
Pelajaran  2008/2009” dapat bermanfaat dan membawa perubahan di dalam 
meningkatkan mutu Pendidikan. 
 ..........................................................................................Surakarta, 15 Maret 2009 
 
Page Break
BAB I 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 
Identifikasi Masalah 
Pembatasan Masalah 
Rumusan Masalah 
Tujuan Penelitian 
Manfaat Penelitian 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
Kajian Teori 
Anak Tuna Grahita 
Pengertian Anak Tuna Grahita 
Faktor Penyebab Anak Tuna Grahita 
Klasifikasi Anak Tuna Grahita 
Karakteristik Anak Tuna Grahita 
Minat Belajar 
Pengertian Minat 
Pengertian Belajar 
Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar 
Membaca Permulaan 
Pengertian Membaca Permulaan 
Metode-metode Dalam Membaca Permulaan 
Alat Peraga Gambar dan Kartu Huruf 
Pengertian Alat Peraga 
Pengertian Gambar dan Kartu Huruf 
Pengaruh Alat Peraga Terhadap Minat Belajar Membaca Permulaan 
Kerangka Berpikir 
Hipotesis 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Setting Penelitian 
Subyek Penelitian 
Sumber Data 
Tehnik Dan Alat Pengumpulan Data 
Analisis Data 
Indikator Kinerja 
Prosedur Penelitian 
 
 
Page Break
 
 
Page 24: [2] Formatted Tika-Tia 6/25/2009 11:19:00 PM 
Font: 72 pt, Font color: Red, English (U.S.) 
 
Page 24: [3] Formatted Tika-Tia 6/25/2009 11:19:00 PM 
Font: 72 pt, Font color: Pink 
 
Page 24: [4] Formatted Tika-Tia 6/25/2009 11:19:00 PM 
Font: 72 pt, Font color: Pink, English (U.S.) 
 
Page 24: [5] Deleted Tika-Tia 3/19/2009 8:30:00 PM 
Menurut (Hamalik, 1994 : 95), media gambar adalah segala sesuatu yang 
diwujudkan secara visual dalam bentuk dua dimensi sebagai curahan ataupun pikiran 
yang bermacam-macam seperti : lukisan, potret, slide, film. 
Media gambar adalah media yang paling umum dipakai, yang merupakan 
bahasan umum yang dapat dimengerti dan dinikmati di mana saja (Sadiman, 1996 : 
39). 
Adapun menurut (Soelarko, 1980 : 3) berpendapat bahwa media gambar 
merupakan peniruan dari benda-benda dan pemandangan dalam hal bentuk, rupa, 
serta ukurannya relatif terhadap lingkungan. 
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